Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai 

Upaya Guru dalam Menciptakan Siswa Aktif di MI No. 2 Bajoe

Kabupaten Bone by Malik, Abd.
MANAJEMEN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
SEBAGAI UPAYA GURU DALAM MENCIPTAKAN SISWA AKTIF  
DI MI 2 BAJOE KABUPATEN BONE 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
Tesis 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh 
 Gelar Magister dalam Bidang Pendidikan dan Keguruan pada Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin  
Makassar 
 
 
 
Oleh  
ABD. MALIK 
NIM: 80100208266 
 
 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN  
MAKASSAR 
2013 
 
ii 
 
 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis ini adalah benar hasil karya penulis 
sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa tesis ini merupakan duplikasi, tiruan, 
plagiasi atau dibuatkan oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka tesis ini dan 
gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.      
   
Makassar,  Januari  2013  
 Penulis, 
 
 
       ABD. MALIK 
       NIM: 80100208266  
iii 
 
 
 
PENGESAHAN TESIS 
 Tesis dengan judul ‚Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) sebagai Upaya Guru dalam Menciptakan Siswa Aktif di MI No. 2 Bajoe 
Kabupaten Bone‛, yang disusun oleh Saudara ABD. MALIK, NIM : 80100208266, 
telah diujikan dan dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan 
pada hari Senin, 11 Maret 2013 M bertepatan dengan tanggal 28 Rabiul Akhir 1434 H, 
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 
dalam bidang Pendidikan Islam pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
 
PROMOTOR: 
1. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A. ( ) 
KOPROMOTOR: 
1. Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag. ( ) 
PENGUJI 
1. Muh. Wayong, Ph.D., M.Ed.M.   ( ……………………. ) 
2. Dr. Muljono Damopolii, M.Ag.   ( ……………………. ) 
3. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A.  ( ……………………. ) 
4. Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag.  ( ……………………. ) 
 
Makassar,  Maret  2013 
Diketahui oleh : 
 
Ketua Program Studi    Direktur Program Pascasarjana 
Dirasah Islamiyah     UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Dr. Muljono Damopolii, M.Ag.            Prof. Dr. H. M. Natsir Mahmud, M.A. 
NIP : 19641110 199203 1 005            NIP : 19540816 198303 1 00 
iv 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala nikmat dan 
karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini. Shalawat 
dan salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai suri teladan bagi 
manusia dalam kehidupan. 
 Tesis dengan judul: ‚Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) sebagai Upaya Guru dalam Menciptakan Siswa Aktif di MI 2 Bajoe 
Kabupaten Bone‛ ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh 
gelar Magister Pendidikan Islam pada Program Studi Pendidikan dan Keguruan 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Segala upaya penulis lakukan dalam menyelesaikan tesis ini, namun pepatah 
bijak mengatakan ‚tak ada gading yang tak retak tak ada manusia yang tak 
bersalah‛ yang maha sempurna hanyalah Allah swt. Oleh karena itu, kekurangan dan 
keterbatasan yang ditemukan dalam tesis ini akan diperbaiki. 
Penulis menyadari bahwa terwujudnya tesis ini karena adanya bantuan dari 
berbagai pihak, maka pada kesempatan ini perkenankanlah penulis menyampaikan 
penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapkan terima kasih dengan setulus hati 
kepada: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, para Pembantu Rektor, dan seluruh Staf UIN Alauddin Makassar. 
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku Direktur Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, demikian pula kepada Prof. Dr. H. Baso 
Midong, M.Ag. dan Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A., selaku Asisten Direktur 
I dan II serta Dr. Muljono Damopolii, M.Ag., selaku Ketua Program Studi 
v 
 
 
 
Dirasah Islamiyah, dan Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng selaku Ketua 
Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan pada Program Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar atas fasilitas pendidikan yang telah penulis dapatkan 
selama menjadi mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
3. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A.,  selaku promotor, dan Dr. H. Kamaluddin 
Abu Nawas, M.Ag., selaku kopromotor, yang telah memberikan motivasi, 
petunjuk dan bimbingan kepada penulis guna menyelesaikan tesis ini. 
4. Muh. Wayong, Ph.D., M.Ed.M. dan Dr. Muljono Damopolii, M.Ag., selaku 
dewan penguji yang telah memberikan motivasi, petunjuk dan bimbingan 
kepada penulis guna menyelesaikan tesis ini. 
5. Seluruh dosen Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah 
memberi ilmu pengetahuan kepada penulis, staf administrasi yang telah 
membantu kelancaran proses perkuliahan, serta rekan-rekan mahasiswa 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
6. Hj. St. Narwah, S.Pd.I selaku Kepala MI 2 Bajoe Kabupaten Bone, para guru 
yang telah memberi izin penelitian kepada penulis. 
7. Rumiati, S.Ag., Marwah Jafar, dan Asyraf, selaku guru Pendidikan Agama 
Islam di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone yang telah memberikan banyak bantuan  
bagi peneliti. 
8. Penulis juga menyampaikan rasa terima kasih yang setinggi-tingginya kepada 
ayahanda dan ibunda tersayang atas segala kasih sayang dan doa yang tidak 
pernah putus untuk penulis. Demikian pula kepada istri tercinta yang telah 
memberikan banyak bantuan dan motivasi selama penulis menempuh 
pendidikan pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
vi 
 
 
 
9. Rekan-rekan mahasiswa Program Studi Dirasah Islamiyah 2008 Mitra Bone 
yang telah memberikan bantuan, dorongan, dan kerjasama terhadap penulis 
selama perkuliahan dan penyusunan tesis ini. 
Penulis menyadari bahwa pada tesis ini masih banyak terdapat kekurangan. 
Untuk itu kritik dan saran yang sifatnya membangun dari berbagai pihak sangat 
kami harapkan dalam rangka penyempurnaan tulisan ini sehingga dapat memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya bagi dunia pendidikan.  
 
      Makassar,  Maret 2013 
       Penyusun 
 
 
       ABD. MALIK 
       NIM. 80100208266 
 
  
vii 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................... i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ........................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN............................................................................. iii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................ iv 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... vii 
DAFTAR TRANSLITERASI ............................................................................ ix 
ABSTRAK .......................................................................................................... xi 
BAB    I. PENDAHULUAN ............................................................................... 1-15 
A. Latar Belakang  ................................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah  ........................................................................... 7 
C. Definisi Operasional/Fokus Penelitian ............................................ 8 
D. Kajian Pustaka ................................................................................. 10 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..................................................... 12 
F. Garis Besar Isi Tesis ........................................................................ 13 
BAB   II. TINJAUAN TEORETIS ..................................................................... 16-63 
A. Tinjauan tentang Manajemen Pembelajaran ................................... 16 
B. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam .................................... 31 
C. Tinjauan tentang pendekatan belajar aktif (active learning 
strategy) ........................................................................................... 43 
D. Model dan Prosedur Penerapan Pendekatan Belajar Aktif 
(Active Learning Strategy) dalam Proses Pembelajaran ................. 54 
E. Kerangka Pikir ................................................................................. 61 
 
viii 
 
 
 
BAB  III. METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 64-71 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .............................................................. 64 
B. Pendekatan Penelitian ...................................................................... 65 
C. Sumber Data Penelitian ................................................................... 66 
D. Instrumen Penelitian ........................................................................ 67 
E. Metode Pengumpulan Data.............................................................. 68 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ............................................. 70 
BABIV. ANALISIS MANAJEMEN PEMBELAJARAN GURU 
DALAM MENCIPTAKAN SISWA AKTIF DI MI 2 BAJOE 
KABUPATEN BONE  .......................................................................72-107 
A. Profil Lokasi Penelitian ................................................................... 72 
B. Implementasi Manajemen Pembelajaran PAI dalam 
Menciptakan Siswa Aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. ............ 76 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 
Manajemen Pembelajaran PAI dalam Menciptakan Siswa 
Aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. ............................................. 94 
D. Upaya Solutif Mengatasi Faktor Penghambat Implementasi 
Manajemen Pembelajaran PAI dalam Menciptakan Siswa 
Aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. ............................................. 103 
BAB   V. PENUTUP ..................................................................................... 108-110 
A. Kesimpulan  ..................................................................................... 97 
B. Implikasi Penelitian ......................................................................... 109 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 111-114 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
RIWAYAT HIDUP 
ix 
 
 
 
DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
ا = tidak dilambangkan د = d ض = d} ك = k 
ب = b ذ = z\ ط = t} ل = l 
ت = t ر = r ظ = z} م = m 
ث = s\ ز = z ع = ‘ ن = n 
ج = j س = s غ = g و = w 
ح= h} ش = sy ف = f ھ = h 
خ = kh ص = s} ق = q ي = y 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
َ ا a  َى ـ ai 
 َا i  َىـ ii 
َ ا u وـ  ــ uu 
3. Madda 
Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama 
ىَ َ...َ|َاَ َ... fath}ahَdan alif atau ya a> a dan garis di atas 
x 
 
 
 
  ِىـ  kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
وـ  ــ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
4. Ta marbu>t}ah 
Ta marbu>t}ah harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya [t]. 
Ta marbu>t}ah harkat sukun, transliterasinya [h]. Ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
 (  ٌَ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. ى ber-tasydid di akhir sebuah 
kata dan didahului oleh huruf kasrah (  َى  ـــــ), ditransliterasi seperti huruf 
maddah (i>). 
6. Kata Sandang 
َلا (alif lam ma‘rifah), ditransliterasi seperti biasa, al-, ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.  
8. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh }a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
Q.S. …/…: 4  =  Quran, Surah …, ayat 4 
UU   = Undang-undang 
RI   = Republik Indonesia 
 
xi 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Nama :  Abd. Malik  
NIM :  80100208266 
Judul Tesis :  Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai 
Upaya Guru dalam Menciptakan Siswa Aktif di MI No. 2 Bajoe 
Kabupaten Bone 
 
Tujuan penelitian tesis ini untuk mengetahui implementasi manajemen 
pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone, untuk mengetahui dan 
mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen 
pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone, untuk menganalisis dan 
merumuskan upaya solutif mengatasi faktor penghambat pengimplementasian 
manajemen pembelajaran PAI dalam menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe 
Kabupaten Bone. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena penelitian ini 
menggambarkan apa adanya sesuai apa yang terjadi di lapangan/lokasi penelitian. 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan teologis normatif, 
pedagogis, manajerial, psikologis dan filosofis. Sumber data dalam penelitian ini 
ada dua yaitu sumber data primer yaitu kepala madrasah, 3 guru Pendidikan Agama 
Islam, 6 wali kelas, 6 peserta didik dan sumber data sekunder yaitu dalam bentuk 
dokumen seperti buku referensi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi. Teknik pengolahan data 
dilakukan mulai dari data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan 
conclusion drawing/verification penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Manajemen pembelajaran 
pendidikan agama Islam dalam menciptakan siswa aktif di MI No. 2 Bajoe 
Kabupaten Bone dimulai dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran serta penilaian pembelajaran. Metode Active Learning yang 
digunakan dalam pembelajaran PAI adalah metode ceramah, metode penugasan, 
metode diskusi, dan metode games. Metode yang diterapkan guru dalam 
pembelajaran tidak sesuai dengan acuan prosedur pelaksanannya, dengan kata lain 
penerapan metode tersebut tidak maksimal. Penyebab tidak sesuainya penerapan 
metode dengan acuan prosedur pelaksanaan pembelajaran aktif karena, pertama, 
metode tersebut digunakan secara campur, kedua, guru mempunyai persepsi yang 
berbeda berkenaan dengan penerapan metode. Meskipun demikian, metode tersebut 
cukup mampu membuat siswa tertarik dengan pembelajaran PAI sehingga dalam 
kegiatan pembelajaran dikelas menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dari pada menggunakan metode konvensional. 2) Adapun faktor 
pendukung dan penghambat implementasi manajemen pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam di MI No. 2 Bajoe Kabupaten Bone adalah: a)  Faktor pendukung 
dalam implementasi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI No. 2 
Bajoe Kabupaten Bone dari guru, sarana dan prasarana, seperti kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru dalam membuat alat peraga 
serta menggunakan media pembelajaran teknologi dan sikap serta perilaku guru. b) 
berasal dari guru dan siswa. Faktor penghambat seperti guru kurang maksimal 
dalam menerapkan metode pembelajaran yang ada. Selain itu guru juga kurang 
mampu berkreasi dalam metode pembelajaran yang diterapkan dan 
mengoptimalkannya. Sedangkan faktor penghambat dari siswa seperti, kurangnya 
minat belajar siswa, kemampuan berbahasa siswa dalam berkomunikasi masih di 
bawah rata-rata dan sebagian siswa belum lancar membaca dan menulis huruf al-
Qur’an.3) Upaya solutif yang ditempuh untuk mengatasi faktor penghambat 
implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI No. 2 Bajoe, dari pihak sekolah 
dalam meningkatkan mutu profesionalisme guru dengan memberikan pelatihan 
metodologi pembelajaran PAIKEM, pelatihan pembuatan alat peraga sederhana, 
pelatihan komputer, dan lesson study. Sedangakan upaya yang dilakukan terhadap 
siswa yaitu dengan terus menerus memberikan motivasi kepada siswa, 
menggunakan komunikasi bahasa ibu dalam proses pembelajaran dan memasukkan 
mata pelajaran muatan lokal yaitu BTHQ untuk membantu siswa yang belum lancar 
membaca dan menulis huruf al-Qur’an. 
Adapun implikasi penelitian ini hendaknya pihak sekolah memberikan 
pelatihan yang lebih mendalam berkenaan dengan teori dan konsep manajemen 
pembelajaran serta aplikasinya di lingkungan madrasah, pihak madrasah hendaknya 
memfasilitasi dan bekerja sama dengan madrasah sekitarnya untuk membentuk 
(KKG) mata pelajaran PAI (al-Qur’an Hadis, akidah akhlak, sejarah kebudayaan 
Islam dan Fikih), pihak sekolah sebagai penyelenggara pembelajaran pendidikan 
agama Islam hendaknya meningkatkan kerja sama dengan orang tua tentang 
bagaimana menanamkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan seharihari dan 
mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler PAI yang lebih variatif sehingga para 
siswa dapat terpenuhi keinginannya untuk mengpresiasikan bakat dan minatnya 
dalam bidang agama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan berkeluarga, berorganisasi, bermasyarakat, dan bernegara, 
manajemen dan bimbingan merupakan upaya yang sangat penting untuk mencapai 
tujuan bersama. Pendidikan yang salah satu faktor penting dalam kehidupan 
manusia sudah semestinya mendapat perhatian penting dalam hal manajemennya. 
Pendidikan yang baik merupakan tolak ukur bagi sebuah bangsa atau negara dalam 
hal kemajuan yang dicapai tidak terkecuali dalam Islam. 
Pendidikan Islam sudah semestinya dikelola dengan sebaik-baiknya. 
Manajemen pendidikan Islam merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan umat dari keterbelakangan baik secara moral, materi, dan 
spiritual. Dalam pandangan Islam, manajemen lebih diartikan sebagai sebuah 
tindakan yang digunakan untuk mengatur sesuatu dengan penuh rasa tanggung 
jawab, sesuai dengan pembagian tugas yang dilakukan oleh pemimpin untuk seluruh 
staf dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Manajemen merupakan suatu 
sistem pengarahan, pengelolaan, pembinaan, pengurusan, ketatalaksanaan, 
kepemimpinan, dalam mengatur usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, 
pengarahan atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar akan tujuan yang 
hendak dicapai.  Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Isra>/17: 36. 
                            
    
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Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya.
1
 
Dalam pandangan Islam, pendidikan merupakan upaya pengembangan 
seluruh potensi manusia berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan berlangsung 
sepanjang hayat. Artinya, pendidikan Islam berfungsi untuk mengembangkan 
potensi dasar (fitrah) manusia sehingga berjalan menuju kearah kebaikan dengan 
kata lain secara fungsional pendidikan Islam memiliki peran untuk menumbuh 
suburkan serta mengembangkan potensi-potensi dasar manusia melalui kegiatan 
interaktif sesuai dengan nilai-nilai ideal Islam.
2
 
Driyarkara dalam Hasbullah, pendidikan ialah pemanusiaan manusia muda 
atau pengangkatan manusia muda ke taraf insani. Lebih jelasnya lagi Ahmad D. 
Marimba dalam kutipan Hasbullah memberikan definisi pendidikan, bahwa 
pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap peserta didik 
menuju terbentuknya kepribadian yang sempurna dan utama.
3
 
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah al-Qur’an, 2010), h. 231. 
2
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 14.  
3
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 10. 
4Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005) h. 2. 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan dibutuhkan seorang pendidik yang 
mampu dan berkualitas serta diharapkan dapat mengarahkan peserta didik menjadi 
generasi yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa. Untuk itu 
sebuah lembaga pendidikan formal mempunyai tanggung jawab atas tujuan tersebut 
dengan mengoptimalkan sumber daya manusia baik dari kalangan pendidik maupun 
pengelola.
5
 
Berhasil atau tidaknya proses pendidikan sangat tergantung kepada unsur 
komponen pendidikan. Salah satu komponen yang sangat penting dalam menetukan 
keberhasilan pendidikan secara makro maupun mikro dalam proses pembelajaran 
adalah guru. Kehadiran guru menjadi penentu baik tidaknya proses pendidikan 
secara umum dan proses pembelajaran secara khusus. Oleh karena itu, menjadi 
tanggung jawab moral seorang guru untuk mengemban dan melaksanakan amanat 
keguruan dalam mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang harus 
diprioritaskan dari tugas-tugas yang lainya. 
 Guru merupakan unsur yang sangat esensi dalam memberikan bimbingan 
dan bantuan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 
mencapai kedewasaan, mampu melaksanakan tugasnya sebagai mahluk Allah swt., 
khalifah di muka bumi  dan mahluk sosial.
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Tercapai tujuan kehidupan manusia yakni kebahagiaan di dunia  dan akhirat 
disertai ridha Allah maupun tujuan pendidikan yaitu terbentuknya individu yang 
berkembang secara optimal baik jasmani maupun rohani dengan segenap potensi 
yang ada sehingga memiliki kepribadian yang utama (al-Insa>n Ka>mil) tergantung 
pada usaha dan peranan guru dalam dunia pendidikan. 
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Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila seorang 
pendidik mampu mengatur waktu yang tersedia dengan sebaik mungkin. Oleh 
karena itu, seorang guru harus mampu mengelola proses pembelajaran sehingga 
dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Dengan demikian, 
dimungkinkan untuk mengidentifikasi empat fungsi umum yang merupakan ciri 
pekerjaan seorang guru sebagai manajer adalah: 
1. Merencanakan. Ini adalah pekerjaan seorang guru untuk menyusun tujuan 
belajar. 
2. Mengorganisasikan. Ini adalah pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan 
menghubungkan sumber-sumber belajar, sehingga dapat mewujudkan tujuan 
pembelajaran dengan cara yang paling efektif dan efisien. 
3. Memimpin. Ini adalah pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan, 
mendorong dan menstimulasikan siswanya, sehingga mereka akan siap untuk 
mewujudkan tujuan pembelajaran. 
4. Mengawasi. Ini adalah pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah 
fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin telah berhasil dalam 
mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan.
7
 
Peranan guru dalam kegiatan pembelajaran harus mampu mewujudkan 
pembelajaran yang aktif, artinya peserta didik diikutsertakan dalam berbagai 
kegiatan pembelajaran. Guru diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan mental 
peserta didik dalam proses pembelajaran, peserta didik dalam aspek emosional, 
spiritual dan intelektualnya. Selain itu guru harus mampu menjadi mitra belajar bagi 
peserta didik, peserta didik akan belajar jika guru juga belajar. Guru bertanggung 
jawab untuk menciptakan situasi yang dapat mendorong prakarsa, motivasi dan 
                                                          
7
Ivor. K. Davies, Pengelolaan Belajar (Jakarta: Rajawali, 1991), h. 35. 
5 
 
tanggung jawab peserta didik dalam suasana yang aktif, sehingga pembelajaran akan 
mudah dipahami dan berpusat pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran peserta 
didik harus terkait dengan pengetahuan yang telah dimiliki, kecakapan, dan nilai-
nilai yang diharapkan untuk dikuasai dan dimiliki oleh peserta didik. Proses 
pembelajaran tidak hanya berupa mentransfer pengetahuan yang ada kaitannya 
dengan pengetahuan peserta didik atau tidak. Kegiatan belajar peserta didik juga 
harus memiliki kaitan dengan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelajaran akan menarik jika memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik serta difasilitasi oleh guru agar peserta didik tertantang untuk 
menerapkannya.
8
 
Pembelajaran merupakan proses yang melibatkan manusia secara orang-
perorang sebagai satu kesatuan organisasi, sehingga terjadi perubahan pada 
pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. Walaupun telah lama disadari bahwa 
pembelajaran memerlukan keterlibatan siswa secara aktif, tetapi kenyataannya 
masih menujukkan kecenderungan yang berbeda. Dalam proses pembelajaran masih 
nampak adanya kecenderungan meminimalkan peran dan keterlibatan siswa. 
Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan siswa lebih banyak 
berperan dan terlibat secara pasif, mereka lebih banyak menunggu sajian dari guru 
dari pada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan serta sikap 
yang mereka butuhkan, apabila kondisi pembelajaran yang memaksimalkan peran 
dan keterlibatan guru serta meminimalkan peran dan keterlibatan siswa itu terjadi 
pada pendidikan dasar termasuk sekolah dasar akan mengakibatkan pembelajaran 
menjadi monoton, satu arah dan kurang memberikan kebebasan kepada guru untuk 
mengembangkan dalam mengelola kelasnya. Kekakuan yang ada dalam 
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pembelajaran akan melahirkan pola pikir anak yang tidak berkembang, terbatas, dan 
bahkan menghambat kreatifitas anak. Bakat dan potensi anak semestinya dapat 
dikembangkan bukannya ditekan dan dimatikan. 
Dalam proses pembelajaran, paradigma baru pendidikan saat ini, 
sebagaimana dinyatakan pada bab IV, pasal 19 ayat 1 peraturan pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 tentang Standar Nasional Pendidikan, adalah proses 
pembelajaran yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangannya, serta psikologi peserta didik.
9
 Selain itu, proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik juga harus dilihat sebagai proses 
pembelajaran yang memberdayakan dan menggali potensi, bakat dan minat peserta 
didik. Untuk itu paradigma baru pendidikan dalam proses pembelajaran telah 
bergeser dari yang semula terpusat pada guru (teacher centris) kepada yang berpusat 
pada peserta didik (student centris). 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nomor 2 Bajoe Kabupaten Bone merupakan 
madrasah ibtidaiyah yang setara dengan sekolah dasar (SD) juga harus dituntut 
bergeser  dari paradigma lama ke paradigma baru yaitu menggunakan pendekatan 
berpusat pada siswa (student centre approach). 
Pada Madrasah Ibtidaiyah pembelajaran PAI diajarkan dengan beberapa 
bidang studi yaitu: al-Qur’an Hadis, fikih, akidah akhlak dan sejarah kebudayaan 
Islam. 
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Manajemen pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone berorientasi 
pada pengembangan kecakapan kognitif. Di antaranya pada saat mengaji atau 
menghafal ayat-ayat al-Qur'an. Teknik pembelajaran yang berorientasi pada 
psikomotor di antaranya : drill dan practice berlatih dan mempraktekkan seperti 
pada materi melafalkan huruf al-Qur'an, berwudu dan praktek salat. Sedangkan 
teknik pembelajaran yang berorientasi pada nilai (afektif) yakni mengukur aspek 
afektif melalui portofolio dan bentuk rapor. 
Demikian juga evaluasinya tidak hanya mengukur aspek kognitif 
(pengetahuan) saja tetapi juga sikap dan psikomotor lewat portofolio dan bentuk 
rapor yang khusus maka banyak aspek bisa dievaluasi demi pengembangan potensi 
anak secara maksimal. 
Sehubungan dengan paparan di atas maka penulis tertarik untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul manajemen pembelajaran PAI sebagai upaya guru dalam 
menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok masalah penelitian ini adalah 
bagaimana manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai upaya guru 
dalam menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone?  
Masalah tersebut dirumuskan dalam sub  masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe 
Kabupaten Bone? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi 
manajemen pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone? 
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3. Bagaimana upaya solutif mengatasi faktor penghambat implementasi 
manajemen pembelajaran PAI dalam menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe 
Kabupaten Bone? 
C. Definisi Operasional/Fokus Penelitian 
Untuk menghindari adanya kesalahan persepsi dalam memahami judul 
penelitian ini, maka perlu ditegaskan istilah tentang manajemen pembelajaran 
pendidikan agama Islam sebagai upaya guru dalam menciptakan siswa aktif di MI 2 
Bajoe Kabupaten Bone, sebagai berikut: 
1. Manajemen pembelajaran PAI 
Manajemen merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengawasan antar anggota organisasi dengan menggunakan 
seluruh sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
10
 
Pembelajaran PAI adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, dan mengamalkan Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan atau latihan. PAI yang pada hakekatnya merupakan sebuah proses, 
dalam perkembangannya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi.
11
 
Jadi, manajemen pembelajaran PAI disini dimaksudkan bahwa seorang guru 
dengan sengaja memproses dan menciptakan suatu lingkungan belajar di dalam 
kelasnya dengan maksud untuk mewujudkan tujuan pembelajaran pendidikan agama 
Islam agar dapat berhasil dengan baik dan berjalan dengan lancar. 
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2. Upaya guru dalam menciptakan siswa aktif 
 Upaya guru adalah usaha guru yang harus dilakukan untuk menyampaikan 
materi kepada siswa. Siswa aktif adalah bahwa dalam proses pembelajaran guru 
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.
12
 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan manajemen pembelajaran PAI 
sebagai upaya guru dalam menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
adalah suatu proses yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengawasi sumber belajar agar peserta didik 
dapat menjadi yang lebih aktif dalam proses pembelajaran untuk mewujudkan 
tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam agar dapat berhasil dengan baik dan 
berjalan dengan lancar. 
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Fokus penelitian ini dapat dilihat pada matriks berikut: 
NO. Fokus Penelitian Uraian Masalah 
1. 
Implementasi manajemen 
pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe 
Kabupaten Bone 
1. Perencanaan pembelajaran PAI 
2. Pelaksanaan pembelajaran PAI 
3. Penilaian pembelajaran PAI 
2. 
Faktor pendukung implementasi 
manajemen pembelajaran PAI di 
MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
1. Pengalaman profesional guru 
2. Kemampuan guru dalam 
mengembangkan silabus dan 
RPP serta mampu 
menggunakan model active 
learning 
Faktor penghambat implementasi 
manajemen pembelajaran PAI di 
MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
1. Ketidakmampuan guru dalam 
memilih metode, media dan 
model active learning. 
2. Minimnya pengalaman guru 
dalam mengikuti kegiatan 
pelatihan tentang pendidikan, 
seperti KKG 
3. 
Upaya solutif mengatasi faktor 
penghambat implementasi dalam 
manajemen pembelajaran PAI  
menciptakan siswa aktif di MI 2 
Bajoe Kabupaten Bone 
1. Memperluas pengetahuan 
mengenai model, media, dan 
sumber belajar dalam 
menciptakan siswa aktif 
2. Mengembangkan potensi 
mengajar dengan aktif 
mengikuti pelatihan, penataran, 
seminar, lokakarya, KKG dan 
kegiatan sejenis. 
 
D. Kajian Pustaka 
 Dalam penelitian ini terdapat pokok masalah yang memerlukan solusi secara 
tepat, yakni manajemen pembelajaran PAI sebagai upaya guru menciptakan siswa 
aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
 Pokok masalah di atas memiliki relevansi dengan penelitian yang telah 
dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya antara lain hasil penelitian Endang Listyani 
dengan judul tesis  Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
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Nasima Semarang. Dalam penelitiannya  menemukan bahwa pembelajaran PAI 
memerlukan administrasi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran PAI harus 
menyeimbangkan teori dan praktik dengan adanya pembiasaan dan rutinitas 
keagamaan yang dilakukan setiap hari, dan  penilaian pembelajaran PAI dilakukan 
secara bertahap, mulai dari ulangan harian, ulangan harian terprogram, mid semster, 
dan ulangan akhir semester.
13
 
 Junardi dengan judul tesisnya Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Singorojo Jawa Tengah. Dalam penelitiannya 
menemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat dikelompokkan menjadi dua aspek yakni 
instrumental point dan enviromental point. Instrumental point mencakup metode 
pembelajaran, kurikulum, media, kompetensi guru, sarana prasarana dan kegiatan 
ekstrakurikuler PAI. Sedangkan enviromental point mencakup lingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Upaya yang ditempuh untuk 
mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran PAI antara lain melalui pelatihan 
profesionalisme dan performance bagi guru, pemanfaatan dan penyempurnaan sarana 
prasarana PAI, meningkatkan kerja sama dengan orang tua siswa dan optimalisasi 
kegiatan ekstrakurikuler PAI.14 
Aliyaul Badriyah dengan judul tesisnya Konsep Active Learning Dalam 
Perspektif Pendidikan Islam”. Tesis ini berisi tentang metode Active Learning 
dilihat dari perspektif pendidikan Islam, kemudian direlevansikan serta 
diimplementasikan dengan pendidikan agama Islam. Jenis dari penelitian ini adalah 
penelitian pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep Active 
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Learning dalam pendidikan Islam sangat relevan dan perlu diimplementasikan, 
dengan konsekwensi menempatkan peserta didik sebagai subyek dan obyek dalam 
proses pembelajaran.
15
  
Muhammad Abduh, dengan judul Konsep Dasar Active Learning dan 
Relevansinya dengan Pengajaran Muhadatsah, tesis ini mendiskripsikan tentang 
suatu konsep dasar Active Learning dengan menyelidiki keterkaitan atau kecocokan 
dengan pengajaran muhadatsah khususnya di tingkat Perguruan Tinggi Agama 
Islam.
16
  
 Dari beberapa literatur di atas dianggap memiliki keterkaitan dengan penelitian 
ini dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini, berdasarkan rumusan sub 
masalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe 
Kabupaten Bone. 
b. Untuk mengetahui dan mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat 
implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
c. Untuk menganalisis dan merumuskan upaya solutif mengatasi faktor 
penghambat dalam manajemen pembelajaran PAI  menciptakan siswa aktif di 
MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 
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Adapun kegunaan penelitian ini secara ilmiah dan praktis adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 
di lembaga pendidikan formal. 
2) Dapat dipakai sebagai kajian bagi pendidik yang selama ini menggunakan 
paradigma lama dalam menjalankan tugas pembelajaran terhadap peserta 
didik. 
b. Kegunaan praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran 
mengenai manajemen pembelajaran PAI 
2) Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan refleksi bagi pendidik 
atau guru dalam manajemen pembelajaran PAI 
3) Untuk mengetahui manajemen pembelajaran PAI sebagai upaya guru dalam 
menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
F. Garis Besar Isi Tesis  
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, maka 
tesis dibagi menjadi empat bab. Uraian masing-masing bab ini disusun sebagai 
berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan, bab ini bermaksud mengungkapkan latar 
belakang masalah yakni menggambarkan masalah sebagai penyimpangan antara 
yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, 
antara aturan dengan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan. Selanjutnya 
rumusan masalah yakni suatu pernyataan yang akan dicarikan jawabannya melalui 
pengumpulan data. Definisi operasional variabel merupakan penjelasan terhadap 
pengertian yang dimaksud oleh peneliti. Ruang lingkup penelitian menggambarkan 
14 
 
tentang pokok masalah dan indikatornya. Kajian pustaka berupaya mengungkapkan 
relevansi dengan penelitian sebelumnya. Tujuan dan kegunaan penelitian yakni 
mengungkapkan apa yang menjadi tujuan dan kegunaan dari penelitian,  serta garis 
besar isi tesis merupakan penggambaran secara umum berupa narasi tentang isi 
tesis. 
Bab II berisikan tentang kajian teoretis yang terdiri dari tinjauan tentang 
manajemen pembelajaran (perencanaan pembelajaran, pengorganisasian 
pembelajaran, pengelolaan pembelajaran dan pengawasan pembelajaran), tinjauan 
pendidikan agama Islam (pengertian pendidikan agama Islam, hakikat pembelajaran 
pendidikan agama Islam, komponen-komponen sistem pembelajaran pendidikan 
agama Islam) tinjauan tentang pendekatan active learning (pengertian belajar aktif 
dan komponen-komponen belajar aktif), model dan prosedur dalam pembelajaran 
aktif (active learning strategy). 
Bab ketiga berisikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 
dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian yakni pendekatan-pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian, sumber data, dan metode pengumpulan data yakni 
teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data, serta teknik pengolahan dan 
analisis data merupakan teknik dalam mengolah dan menganalisis data. 
Bab IV berisikan tentang analisis manajemen pembelajaran pendidikan 
agama Islam dalam menciptakan siswa aktif di MI No. 2 Bajoe Kabupaten Bone 
yang meliputi profil lokasi penelitian, implementasi manajemen pembelajaran PAI 
di MI No. 2 Bajoe Kabupaten Bone, faktor pendukung dan penghambat 
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implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI No. 2 Bajoe Kabupaten Bone 
serta upaya mengatasi faktor penghambat implementasi manajemen pembelajaran 
PAI di MI No. 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
Bab V penutup penelitian dalam penulisan tesis ini yang berfungsi untuk 
menyimpulkan hasil penelitian ini secara keseluruhan, dan kemudian dilanjutkan 
dengan memberi implikasi penelitian. 
 
16 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Manajemen Pembelajaran  
Pengertian manajemen banyak dikemukakan oleh beberapa pakar manajemen 
yaitu: manajemen adalah suatu proses pencapaian tujuan organisasi lewat usaha 
orang lain.
1
 Menurut Gurlick dalam Nanang Fattah manajemen adalah suatu bidang 
pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana 
orang bekerja sama.
2
 
Terry memberikan definisi: “management is a distinct process consisting of 
planning, organizing, actualing and controlling, performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human beings and other resources”3 
maksudnya bahwa manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan 
dan mencapai tujuan dengan menggunakan sumber manusia dan sumber lain. 
Sedangkan Hersey dan Blanchard memberikan definisi management as 
working with and throught individuals and groups to accomplish organizational 
goals.4 Pengertian di atas mengandung arti bahwa manajemen diartikan sebagai 
suatu pekerjaan dengan melalui individu dan kelompok untuk mencapa tujuan 
organisasi. 
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Menurut Stephen P. Robbin dikutip dari buku Manajemen Suatu Pengantar, 
bahwa manajemen adalah proses menyelesaikan aktivitas secara efisien dengan 
melalui orang lain.
5
 Definisi lain mengatakan bahwa manajemen merupakan suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 
kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata.
6
 
Konsep pembelajaran berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 pada pasal 1 bab pertama, menyebutkan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan/atau sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Jadi interaksi siswa dengan guru atau sumber belajar yang 
lain dalam lingkungan belajar disebut pembelajaran. 
Sedangkan pengertian dari pembelajaran sendiri adalah kegiatan yang 
bertujuan untuk membelajarkan siswa.
7
 Definisi lain mengatakan bahwa 
pembelajaran merupakan kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
intruksional, untuk membuat sisiwa belajar secara aktif yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar.
8
 Menurut kamus, pembelajaran berarti proses, cara 
menjadikan orang untuk makhluk hidup belajar.
9
  
Lebih jelasnya lagi Najib Sulhan dalam bukunya Pembangunan Karakter 
Pada Anak (Manajemen Pembelajaran Guru Menuju Sekolah Efektif) memberikan 
definisi pembelajaran, bahwa pembelajaran adalah suatu sistem atau proses 
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membelajarkan subjek didik atau pembelajar yang direncanakan atau didesain, 
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik atau pembelajar 
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
10
  
Hamalik menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan bentuk dari 
aktualisasi kurikulum. Lebih lanjut dijelaskan bahwa implementasi kurikulum 
merupakan suatu penerapan konsep, ide, program, atau tatanan kurikilum ke dalam 
praktik pembelajaran.
11
 Dengan demikian implementasi kurikulum adalah penerapan 
atau pelaksanaan, program kurikulum yang yang telah dikembangkan dalam tahap 
sebelumnya, kemudian diujicobakan dalam pelaksanaan dan pengelolaan, sambil 
senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik 
peserta didik, baik perkembangan intelektual; emosiaonal serta fisiknya. 
Konsep manajemen jika diterjemahkan dalam kegiatan pembelajaran, maka 
menurut Syaiful Sagala diartikan sebagai usaha dan tindakan kepala sekolah sebagai 
pemimpin instruksional di sekolah dan usaha maupun tindakan guru sebagai 
pemimpin pembelajaran di kelas dilaksanakan sedemikian rupa untuk memperoleh 
hasil dalam rangka mencapai tujuan program sekolah dan pembelajaran.
12
 Artinya 
manajemen pembelajaran di sekolah merupakan pengelolaan pada beberapa unit 
pekerja oleh personel yang diberi wewenang untuk itu, yang muaranya pada 
suksesnya program pembelajaran. 
Tujuan manajemen pembelajaran adalah untuk menciptakan proses 
pembelajaran dengan mudah direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan dan 
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dikendalikan dengan baik. Dengan proses pembelajaran yang demikian itu maka 
pembelajaran akan berlangsung dengan efektif dan efisien. Efektif disini artinya 
dapat membelajarkan peserta didik sehingga dapat membentuk dan meletakkan 
dasar-dasar ke arah pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta 
yang diperlukan peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkunganya. 
Guru, peserta didik dan bahan ajar merupakan unsur yang dominan dalam 
proses pembelajaran. Ketiga unsur ini saling berkaitan, mempngaruhi serta saling 
tunjang menunjang antara satu dengan yang lainnya. Jika salah satu unsur tidak ada, 
maka unsur-unsur yang lain tidak dapat berhubungan secara wajar dan proses 
pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik. Jika proses pembelajaran itu 
ditinjau dari segi kegiatan guru, maka terlihat bahwa guru berfungsi membuat 
keputusan yang berhubungan dengan perencanaan, implementasi dan 
penilaian/evaluasi.
13
 
Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosa kebutuhan para 
peserta didik sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses 
pembelajaran dan menetapkan strategi pengajaran yang ditempuh untuk 
merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan, sebagai pengimplementasi rencana 
pengajaran yang telah disusun, guru hendaknya mempertimbangkan situasi dan 
kondisi yang ada dan berusaha setiap situasi yang muncul menjadi situasi yang 
memungkinkan berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Semua itu memerlukan 
keterampilan profesional yang memadai. Pada saat melakukan kegiatan evaluasi 
guru harus dapat menetapkan prosedur dan teknik evaluasi yang tepat jika 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan pada kegiatan perencanaan belum tercapai, 
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maka harus meninjau kembali rencana serta implementasinya dengan maksud untuk 
melakukan perbaikan.
14
 
Dengan demikian, mengacu pada keterangan di atas, maka demi keefektifan 
manajemen pembelajaran, guru di sini sebagai pemimpin pembelajaran harus dapat 
mencapai dan melaksanakan fungsi dari manajemen yaitu diantaranya, perencanaan, 
pengorganisasian, penggerak dan pengawasan yang dapat diimplementasikan 
dengan baik dan benar dalam program pembelajaran. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Dalam konteks pembelajaran, perencanaan diartikan sebagai proses 
penyesuaian materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 
pendekatan atau metode pembelajaran, dalam suatu alokasi waktu yang akan 
dilaksanakan pada masa satu semester yang akan datang untuk mencapai tujuan 
yang ditentukan.
15
 Menurut Syaiful Sagala dalam perencanaan pembelajaran pada 
prinsipnya meliputi: 
a. Menetapkan apa yang mau dilakukan oleh guru, kapan dan bagaimana cara 
melakukannya dalam implementasi pembelajaran. 
b. Membatasi sasaran atas dasar tujuan instruksional khusus dan menetapkan 
pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil yang maksimal melalui proses 
penentuan target pembelajaran. 
c. Mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai dengan strategi pembelajaran. 
d. Mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran. 
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e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-
keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
Rencana pembelajaran dapat dibuat untuk satu tahun yang disebut dengan 
program tahunan, dalam satu semester yag disebut dengan program semester dan 
harian yang disebut dengan program satuan pembelajaran. 
a. Penyusunan program tahunan 
Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk 
setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.
16
 
Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran, 
karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya, 
yakni program semester, program mingguan, dan program harian atau program 
pembelajaran setiap kompetensi dasar. 
Sumber-sumber yang dapat dijadikan bahan pengembangan program tahunan 
antara lain: 
1) Daftar kompetensi standar sebagai konsensus nasional, yang dikembangkan 
dalam silabus setiap mata pelajaran yang akan dikembangkan. 
2) Ruang lingkup dan urutan kompetensi. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
diperlukan materi pembelajaran yang disusun dalam topik/tema yang 
mengandung ide-ide pokok sesuai dengan kompetensi dan tujuan 
pembelajaran. 
3) Kalender pendidikan. Penyusunan kalender pendidikan selama satu tahun 
pelajaran mengacu pada efisiensi, efektifitas dan hak-hak peserta didik. 
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Dalam penyusunan program tahunan perlu memperhatikan kalender 
pendidikan yang menunjukkan berapa jam waktu efektif yang dapat 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, termasuk waktu libur dan lain-lain. 
b. Penyusunan program semester 
Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak 
dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut.
17
 Program semester ini 
merupakan penjabaran dari program tahunan. Pada umumnya program semester ini 
berisikan tentang bulan, pokok bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang 
direncanakan dan keterangan-keterangan. 
Langkah-langkah penyusunan program semester menurut Syaiful Sagala 
adalah:
18
 
1) Membaca dan memahami program semester dalam satu tahun. 
2) Menganalisis, kemampuan dasar dari materi pokok dengan merumuskan 
indikator pencapaian hasil belajar siswa pada setiap semester yang 
diprogramkan. 
3) Menentukan alokasi waktu setiap kemampuan dasar berdasarkan kalender 
pendidikan yang ditetapkan. 
c. Penyusunan program satuan pelajaran 
Untuk membantu kemajuan belajar peserta didik, di samping program 
tahunan, perlu dikembangkan program satuan pelajaran. Program ini merupakan 
penjabaran dari program tahunan dan program semester. Melalui program ini dapat 
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diketahui tujuan-tujuan yang telah dicapai dan yang perlu diulang bagi setiap 
peserta didik.
19
 
Program satuan pelajaran yang baik harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1) Materi harus mengacu pada kompetensi dasar. 
2) Proses pembelajaran harus menunjang pembelajaran aktif dan mengacu 
kepada analisis materi pelajaran. 
3) Terdapat keselarasan antara kemampuan, materi dan penilaian. 
4) Dapat dilaksanakan. 
5) Mudah dimengerti dan dipahami. 
d. Kalender pendidikan 
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran 
peserta didik selama satu tahun ajaran dalam dunia pendidikan. Kalender pendidikan 
mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran 
efektif dan hari libur.
20
 Pengaturan waktu belajar di sekolah atau  madrasah 
mengacu pada standar isi dan disesuaikan dengan kebutuhan daerah, karakteristik 
sekolah atau madrasah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat serta ketentuan dari 
pemerintah atau pemerintah daerah. 
Beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam menyusun kalender 
pendidikan sebagai berikut:
21
 
1) Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran 
pada awal tahun pada setiap satuan pendidikan. 
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2) Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk 
setiap tahun pelajaran. 
3) Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pelajaran setiap minggu, 
meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran termasuk 
muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri. 
4) Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan 
pembelajaran terjadwal. 
5) Waktu libur dapat berbentuk jedah tengah semester, jedah antar semester, 
libur akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk 
hari-hari besar nasional dan hari libur khusus. 
6) Libur jedah tengah semester, jedah antar semester, libur akhir tahun 
pelajaran digunakan untuk penyiapan kegiatan dan administrasi akhir dan 
awal tahun. 
7) Sekolah atau madrasah pada daerah tertentu yang memerlukan libur 
keagamaan yang lebih panjang dapat mengetur hari libur keagamaan sendiri 
tanpa mengurangi jumlah minggu efektif belajar dan waktu pembelajaran 
efektif. 
8) Sekolah atau madrasah yang memerlukan kegiatan khusus dapat 
mengalokasikan waktu secara khusus tanpa mengurangi jumlah minggu 
efektif belajar dan waktu pembelajaran efektif. 
9) Hari libur umum atau nasional, atau penetapan hari serentak untuk setiap 
jenjang dan jenis pendidikan disesuaikan dengan peraturan pemerintah 
pusat/provinsi/kabupaten/kota. 
 
 
25 
 
2. Pengorganisasian pembelajaran. 
Pengorganisasian diartikan sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-
tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai 
dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya serta 
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi.
22
 
Pengorganisasian yang dikemukakan Hasibuan adalah suatu proses 
penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas 
ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara 
relatif didelegasikan pada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas 
tersebut.
23
 
Al-Qur’an juga membahas mengenai organisasi sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. Shaf/17: 4. 
                        
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh.
24
 
Pengorganisasian merupakan proses pengidentifikasian dan pengelompokan 
pekerja. Jika dalam proses tersebut semua sumber daya baik itu manusia, tenaga, 
sarana dan prasarana serta hal-hal lain yang berkaitan dengan manajemen dapat 
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terorganisir dengan baik, maka akan dapat dicapai tujuan bersama secara lebih 
mudah. 
Pengorganisasian sebagai keseluruhan proses untuk memilih orang-orang 
serta mengalokasikan sarana dan prasarana untuk menunjang tugas orang-orang 
dalam organisasi. Menurut Gibson dalam Nanang Fattah pengorganisasian meliputi 
semua kegiatan manajerial yang dilakukan untuk mewujudkan kegiatan yang 
direncanakan menjadi suatu struktur tugas, wewenang dan menentukan siapa yang 
akan melaksanakan tugas tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
organisai.
25
 Adapun karakteristik kerja sama dalam berorganisasi dapat dilihat 
dengan adanya:
26
 
a. Adanya komunikasi antara orang yang bekerja sama. 
b. Individu dalam organisasi tersebut mempunyai kemampuan untuk bekerja sama. 
c. Kerja sama itu ditujukan untuk mencapai tujuan. 
Kaitannya dengan fungsi pengorganisasian, kepala sekolah sebagai 
pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah yang menjadi 
tujuan sekolah dapat berjalan dengan lancar. Kepala sekolah perlu mengadakan 
pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi anak buahnya. Dengan 
pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang tepat, 
serta mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian. Kiranya kegiatan sekolah akan 
berjalan dan tujuan dapat tercapai. 
Pengorganisasian pembelajaran ini memberikan gambaran bahwa kegiatan 
belajar dan mengajar mempunyai arah dan penanggung jawab yang jelas. Artinya 
dilihat dari komponen yang terkait dengan pembelajaran pada institusi sekolah 
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memberi gambaran bahwa jelas kedudukan kepala sekolah dalam memberikan 
fasilitas dan kelengkapan pembelajaran, dan kedudukan guru untuk menentukan dan 
mendesain pembelajaran dengan mengorganisasikan alokasi waktu, desain 
kurikulum, media dan kelengkapan pembelajaran, dan lainnya yang berkaitan 
dengan suksesnya penyelenggara kegiatan belajar. Kemudian jelas kedudukan siswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar baik di kelas maupun belajar di rumah, di bawah 
koordinasi guru dan juga orang tua siswa yang berkaitan dengan belajar. 
Pengorganisasian pembelajaran ini dimaksudkan agar materi dan bahan ajar yang 
sudah direncanakan dapat disampaikan secara maksimal. 
Pengorganisasian pembelajaran menurut Syaiful Sagala meliputi beberapa 
aspek:
27
 
a. Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan personel yang diperlukan untuk 
penyusunan kerangka yang efisien dalam melaksanakan rencana-rencana melalui 
suatu proses penetapan pelaksanaan pembelajaran yang diperlukan untuk 
menyelsaikannya. 
b. Mengelompokkan komponen pembelajaran dalam struktur sekolah secara 
teratur. 
c. Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi pembelajaran. 
d. Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur pembelajaran. 
e. Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan dalam upaya pertumbuhan jabatan 
guru dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang diperlukan. 
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3. Penggerakan pembelajaran 
Penggerakan adalah proses menumbuhkan semangat (motivation) pada 
karyawan agar dapat bekerja keras dan giat serta membimbing mereka dalam 
melaksanakan rencana untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
28
 
Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas menggerakkan dilakukan oleh 
kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional, sedangkan dalam konteks kelas 
penggerakan dilakukan oleh guru sebagai penanggung jawab pembelajaran. Oleh 
karena itu kepala sekolah sebagai pemimpin dan guru sebagai penanggung jawab 
pembelajaran harus mampu menggerakkan elemen-elemen sekolah untuk bersama 
mewujudkan tujuan pembelajaran.
29
 
Penggerakan dalam proses pembelajaran dilakukan oleh pendidik dengan 
suasana edukatif agar siswa dapat melaksanakan tugas belajar dengan penuh 
antusias dan mengoptimalkan kemampuan belajarnya dengan baik. Peran guru 
sangat penting dalam menggerakkan dan memotivasi para siswanya melakukan 
aktivitas belajar baik yang dilakukan di kelas, laboratorium, perpustakaan dan 
tempat lain yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar. Guru tidak 
hanya berusaha menarik perhatian siswa, tetapi juga harus meningkatkan aktivitas 
siswanya melalui pendekatan dan metode yang sesuai dengan materi pelajaran yang 
disajikan guru. 
4. Pengawasan pembelajaran 
Pengawasan adalah suatu konsep luas yang dapat diterapkan pada manusia, 
benda dan organisasi. Pengawasan dimaksudkan untuk memastikan anggota 
organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengan mengumpulkan, 
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menganalisis dan mengevaluasi informasi serta memanfaatkannya untuk 
mengendalikan organisasi. 
Dalam konteks pembelajaran pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah 
terhadap seluruh kelas apakah terjadi proses pembelajaran, kemudian mengawasi 
pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran apakah dengan sungguh-sungguh 
memberikan layanan kebutuhan pembelajaran. Sedangkan guru melakukan 
pengawasan terhadap program yang ditentukannya apakah sudah dilaksanakan 
sesuai rencana yang ditetapkannya sendiri. 
Setelah rencana mengajar tersusun dengan baik, maka hal yang paling 
penting untuk diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah interaksi yang efektif 
antara guru, siswa dan sumber belajar lainnya sehingga menjamin terjadinya 
pengalaman belajar yang mengarah kepenguasaan kompetensi oleh siswa. Untuk 
mengetahui sejauh mana ketercapaian kompetensi yang dimaksud, guru harus 
melakukan evaluasi secara terarah dan terprogram. 
Menurut Kunandar ada beberapa alasan perlu dilakukannya evaluasi hasil 
belajar, yakni:
30
 
a. Dengan evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan pendidikan sudah 
tercapai dengan baik dan untuk memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan 
proses pembelajaran. 
b. Kegiatan evaluasi terhadap hasil belajar merupakan salah satu ciri dari pendidik 
profesional. 
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c. Bila dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan adalah 
merupakan kegiatan manajemen yang meliputi planning, programming, 
organizing, actuating, controlling dan evaluating. 
Evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang integral dalam keseluruhan 
proses pembelajaran. Penilaian harus dipandang sebagai salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan proses dan hasil pembelajaran, bukan hanya sebagai cara 
untuk menilai keberhasilan belajar siswa. Sebagai sub sistem dalam kegiatan 
pembelajaran, kegiatan penilaian harus mampu memberikan informasi yang 
membantu guru meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membantu siswa 
mencapai perkembangan pendidikannya secara optimal. 
Adapun penilaian dalam proses pembelajaran memiliki fungsi sebagai 
berikut: 
a. Formatif, yaitu merupakan umpan balik bagi guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan program remedial bagi siswa 
yang belum menguasai sepenuhnya materi yang dipelajari. 
b. Sumatif, yaitu dapat mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran, menentukan angka nilai sebagai bahan keputusan kenaikan kelas dan 
laporan perkembangan belajar siswa, serta dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
c. Diagnostic, yaitu dapat mengetahui latar belakang siswa (psikologis, fisik dan 
lingkungan yang mengalami kesulitan belajar). 
Sebagai implikasi dari pengawasan pembelajaran yang dilakukan guru 
maupun kepala sekolah perbaikan dapat dilakukan baik sedang berlangsungnya 
proses pembelajaran, maupun pada program pembelajaran berikutnya.  
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B. Tinjauan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan. PAI yang pada hakekatnya 
merupakan sebuah proses itu, dalam perkembangannya juga dimaksud sebagai 
rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah umum maupun madrasah.
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Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan pembelajaran 
PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengalaman ajaran agama Islam peserta didik, disamping untuk membentuk 
kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu 
memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya baik yang 
seagama maupun yang tidak serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat 
terwujud persatuan dan kesatuan nasional.
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Dalam pembelajaran PAI harus didasarkan pada pengetahuan siswa yang 
belajar dan lebih sering difokuskan bagi suatu materi ada kepentingan antara 
panjangnya materi pelajaran yang tercampur atau tidak tercampur dengan 
spesifikasi apa yang harus dimunculkan.
33
  
PAI dapat dimaknai dari dua sisi yaitu: pertama, ia dipandang sebagai 
sebuah mata pelajaran seperti dalam kurikulum sekolah umum (SD, SMP, SMA). 
Kedua, ia berlaku sebagai rumpun pelajaran yang terdiri atas mata pelajaran akidah 
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akhlak, fiqih, al-Qur’an Hadis, sejarah kebudayaan Islam yang diajarkan di 
Madrasah (MI, MTs, MA).
34
 Pada bagian ini yang dimaksudkan pada pemaknaan 
yang kedua. 
Pembelajaran PAI ini juga harus menjadi sesuatu yang direncanakan dari 
pada hanya sekedar asal jadi. Pembelajaran PAI ini akan lebih membantu siswa 
dalam memaksimalkan kecerdasan yang siswa miliki, menikmati kehidupan, serta 
kemampuan untuk berinteraksi secara fisik dan sosial terhadap lingkungan. 
2. Komponen-Komponen Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Jika pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, berarti pembelajaran 
terdiri atas beberapa komponen yang terorganisir antara lain: tujuan pembelajaran 
PAI, materi pembelajaran PAI, metode pembelajaran PAI, media pembelajaran PAI, 
dan evaluasi pembelajaran PAI. 
 
 
 
 
 
Dari bagan tersebut dapat dilihat bahwa sebagai suatu sistem, proses 
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu sama lain saling 
berinteraksi. 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 
pembelajaran, mau dibawa kemana siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, 
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semuanya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai.
35
 Sedangkan tujuan 
pembelajaran PAI adalah untuk mengaktifkan dan mendukung pembelajaran siswa 
secara individu. Tujuan ini merupakan karakteristik dimanapun pembelajaran PAI 
itu terjadi secara berlangsung.
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Secara umum tujuan mata pelajaran PAI di Madrasah Ibtidaiyah adalah : 
1)  Agar peserta didik mampu membiasakan mengaplikasikan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari.  
2) Agar peserta didik mampu membiasakan dalam mengamalkan ketentuan 
hukum Islam dengan benar. Pengalaman tersebut diharapkan dapat 
menumbuhkan ketentuan sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun 
sosialnya. 
3)  Agar peserta didik mampu membiasakan berfikir, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran  Islam dan berakhlak mulia. 
Secara khusus tujuan mata pelajaran PAI di Madrasah Ibtidaiyah adalah: 
1)  Al-Qur'an-Hadis 
Mata pelajaran al-Qur'an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu 
mata pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-
Qur'an dan hadis dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam al-
Qur'an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek 
tersebut dan hadis-hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.  
Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk:  
a) pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang menyangkut: 
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rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi dan kesadaran diri;  
b) pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan bernalar, keterampilan hidup, 
dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadan Tuhan;  
c) Pondasi bagi pendidikan berikutnya.  
Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk: 
a) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, 
membiasakan, dan menggemari membaca al-Qur'an dan hadis; 
b) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-
Qur’an-hadis melalui keteladanan dan pembiasaan; 
c) Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi 
kandungan ayat al-Qur'an dan hadis. 
2) Fikih 
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali 
peserta didik agar dapat: 
a) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup 
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik, 
sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik 
dalam hubungan manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya. 
3) Akidah Akhlak 
Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat: 
a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
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pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt.; 
b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak 
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun 
sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 
4) Sejarah Kebudayaan Islam 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan 
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah 
saw., dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang 
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan 
c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan 
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.  
e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan 
seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
b. Materi Pembelajaran PAI 
Materi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah menjadi salah salah 
satu ciri khas dari Madrasah Ibtidaiyah. Pendidikan PAI yang dimaksudkan di dalam 
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bahan ajar ini adalah al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fiqh, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI).  
Materi pembelajaran di madrasah pada umumnya merupakan hasil dari 
komporomi dan perpaduan pendidikan pesantren dan sekolah umum. Materi-materi 
umum diajarkan seratus persen dan materi agama juga diajarkan secara maskimal. 
Sehingga madrasah dianggap sebagai sekolah umum plus. Plus disini simaksudkan 
dengan maksimalnya pembelajaran agama, khususnya materi-materi pokok dalam 
keagaamaan. 
Dalam penerapannya, penentuan materi pendidikan agama Islam pada 
tingkatan madrasah ibtidaiyah, berdasarkan peraturan Menteri Agama Nomor 2 
Tahun 2008 materi pendidikan agama Islam adalah: 
1)  Al-Qur'an-Hadis 
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah 
meliputi: 
a) Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur'an yang benar sesuai dengan 
kaidah ilmu tajwid. 
b) Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur'an dan pemahaman sederhana tentang 
arti dan makna kandungannya serta pengamalannya melalui keteladanan dan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan mengenai 
hadis-hadis yang berkaitan dengan kebersihan, niat, menghormati orang tua, 
persaudaraan, silaturahmi, takwa, menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-
ciri orang munafik, dan amal salih. 
2) Fikih 
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:  
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a) Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara 
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara taharah, salat, 
puasa, zakat, dan ibadah haji. 
b) Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman mengenai 
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, 
serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 
3) Akidah-Akhlak 
Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran yang 
dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik untuk dapat 
memahami rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan pembiasaan 
berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. 
Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 
meliputi: 
a) Aspek akidah (keimanan)  
b) Aspek akhlak  
c) Aspek adab Islami 
d) Aspek kisah teladan 
4) Sejarah Kebudayaan Islam 
Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah Ibtidaiyah meliputi : 
a) Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 
Muhammad saw. 
b) Dakwah Nabi Muhammad saw.  
c) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad saw. 
d) Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin. 
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e) Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing-masing. 
Materi merupakan komponen kedua dalam sistem pembelajaran. Dalam 
konteks tertentu, materi merupakan inti dalam proses pembelajaran. Artinya, sering 
terjadi proses pembelajaran diartikan sebagai proses penyampaian materi. Hal ini 
bisa dibenarkan manakala tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi 
pelajaran (subject centered teaching). Dalam kondisi semacam ini, maka penguasaan 
materi pelajaran oleh guru mutlak diperlukan. Guru perlu memahami secara detail 
isi materi pelajaran yang harus dikuasai siswa, sebab peran dan tugas guru adalah 
sebagai sumber belajar.
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Berhubung materi pembelajaran PAI menjadi materi khas dalam 
pembelajaran di MI, maka seyogyanya pembejaran agama ini dikelola dan 
dilaksanakan secara maksimal, melalui persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
baik pula.  
Persiapan pembelajaran yang dimaksud menyangkut, pemilihan materi, 
pemetaan materi, pemilihan metode maupun model, persiapan pembelajaran berupa 
penyusunan RPP, pemilihan alat atau media pembelajaran dan menentukan evaluasi 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Dalam rangka mempersiapkan pembelajaran yang baik itu, bahan ajar ini 
sengaja disusun untuk membantu para tenaga pengajar khususnya guru-guru PAI di 
MI untuk mempersiapkan pengajaran yang maksimal dalam pembelajaran PAI, 
sehingga tujuan pembelajaran PAI dapat dicapai dengan baik. 
c. Metode Pembelajaran PAI 
Metode adalah komponen yang juga mempunyai fungsi yang sangat 
menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. 
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Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat diimplementasikan 
melalui metode yang tepat, maka komponenkomponen tersebut tidak akan memiliki 
makna dalam proses pencapaian tujuan. Oleh karena itu setiap guru perlu 
memahami secara baik peran dan fungsi metode dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran.
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Dari uraian tentang metode tersebut dapat dipahami bahwa penerapan 
metode yang dapat dijadikan sebagai motivasi dalam proses pembelajaran di 
sekolah sekaligus sebagai alat pencapaian tujuan.  
Secara khusus, ada beberapa metode yang dapat dilakukan dalam 
pembelajaran PAI, antara lain: 
1) Metode Pembelajaran Kasus 
Pembelajaran kasus atau yang lebih dikenal dengan amar ma’ruf dan nahi 
munkar tidak saja dimaksudkan untuk membekali siswa dengan sejumlah contoh 
kejadian yang telah dialami oleh umat manusia sebelumnya, tetapi yang lebih 
penting adalah agar makna kejadian kejadian dapat meresap dalam diri pribadi 
siswa. Dengan pemberian contoh mengenai kezaliman dan kehasanahan yang 
dilakukan oleh umat manusia terdahulu, seorang siswa dapat melihat bahwa 
perintah untuk berbuat ma’ruf dan larangan berbuat munkar memberikan hasil yang 
berbeda. 
2) Metode Pembelajaran Targhib-Tarhib 
Metode pembelajaran ini sangat cocok untuk mempengaruhi jiwa siswa 
peserta didik karena kecintaan akan keindahan, kenikmatan dan kesenangan hidup 
serta rasa takut akan kepedihan dan kesengsaraan merupakan naluri setiap insan. 
3) Metode Pemecahan Masalah/Problem Solving 
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Metode pembelajaran berupa pemecahan masalah (problem solving) adalah 
suatu metode dalam pendidikan agama Islam yang digunakan sebagai jalan untuk 
melatih siswa dalam menghadapi suatu masalah, baik yang timbul dari diri, 
keluarga, sekolah maupun masyarakat, mulai dari masalah yang paling sederhana 
sampai kepada masalah yang paling sulit.  
Metode pemecahan masalah sangat baik dan efektif digunakan dalam 
pendidikan agama Islam, misalnya untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa 
terhadap perkelahian, tawuran, prostitusi, narkoba, dan berbagai bentuk kenakalan 
lainnya. 
4) Metode interaktif/aktif 
Metode interaktif/aktif adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif, artinya posisi siswa dalam pembelajaran sebagai subyek dan obyek 
pendidikan.  
Pada posisi ini, siswa mengajukan pertanyaan mengenai bahan atau materi 
pelajaran yang akan diterima, sekaligus juga menjawab sejumlah persoalan 
pendidikan. Metode pembelajaran interaktif ini dimaksudkan untuk 
memperkenalkan kepada siswa mengenai sejumlah pengetahuan, fakta-fakta 
tertentu yang sudah di  ajarkan kepadanya, sekaligus menghadapkan kepada siswa 
sejumlah persoalan untuk dipecahkan secara bersama-sama agar memperoleh 
kesamaan yang utuh.
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d. Media Pembelajaran PAI 
Media pembelajaran merupakan suatu bagian yang integral dari suatu proses 
pendidikan di sekolah. Secara harfiah media berarti perantara atau pengantar atau 
wahana/penyaluran pesan/informasi belajar. Pengertian secara harfiah ini 
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menunjukkan bahwa media pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 
wadah dari pesan yang disampaikan oleh sumber yaitu guru, kepada sasaran atau 
penerima pesan yakni siswa yang belajar pendidikan agama Islam. Secara khusus, 
media pembelajaran Agama Islam adalah alat, metode dan teknik yang digunakan 
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran PAI di sekolah. Sedangkan tujuan penggunaan media 
pembelajaran PAI tersebut adalah supaya proses pembelajaran PAI dapat 
berlangsung dengan baik.
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Seperti telah disinggung diawal, media pembelajaran pendidikan agama 
Islam merupakan wadah dari pesan yang disampaikan oleh guru kepada siswa yang 
belajar Pendidikan Agama Islam. Dari jenisnya media pembelajaran ini dapat 
diklasifikasikan menjadi media audio, media cetak dan media elektronik. Beberapa 
media elektronik yang dimaksud antara lain: slide dan filmstrip, film, rekaman 
pendidikan, radio pendidikan, televisi pendidikan.
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e. Evaluasi Pembelajaran PAI 
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses pembelajaran. 
Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik (feed back) bagi guru atas 
kinerjanya dalam manajemen pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat 
kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran.
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Pelaksanaan evaluasi mempunyai manfaat sangat besar. Manfaat ini dapat 
ditinjau dari pelaksanaannya. Adapun jenis evaluasi serta manfaatnya adalah 
sebagai berikut: 
1) Evaluasi formatif. Adalah evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai 
dipelajari suatu unit pelajaran tertentu. Manfaatnya sebagai alat penilai 
proses pembelajaran suatu unit bahan pelajaran tertentu.  
2) Evaluasi sumatif. Adalah evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir pengajaran 
suatu program atau sejumlah unit pelajaran tertentu. Evaluasi ini mempunyai 
manfaat untuk menilai hasil pencapaian siswa terhadap tujuan suatu program 
pelajaran dalam suatu periode tertentu, seperti semester atau akhir tahun 
pelajaran.  
3) Evaluasi diagnostik. Adalah evaluasi evaluasi yang dilaksanakan sebagai 
sarana diagnosa. Evaluasi ini bermanfaat untuk meneliti atau mencari sebab 
kegagalan pengajaran, atau dimana letak kelemahan siswa dalam 
mempelajari sesuatu atau sejumlah pelajaran tertentu.  
4) Evaluasi penempatan. Adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk 
menempatkan siswa pada suatu program pendidikan atau jurusan yang sesuai 
dengan kemampuan (baik potensial maupun aktual) dan minatnya. Evaluasi 
ini bermanfaat dalam rangka proses penentuan jurusan di sekolah.
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Dari penjelasan di atas, guna untuk menentukan dan menganalis kelima 
komponen pokok dalam proses pembelajaran PAI diatas, akan dapat membantu kita 
dalam memprediksi keberhasilan proses pembelajaran. 
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C. Tinjauan tentang pendekatan belajar aktif (active learning strategy) 
1. Pengertian belajar aktif 
Belajar aktif (active learning) terkait erat dengan motivasi belajar, karena 
adanya hubungan timbal balik diantara kedua hal tersebut untuk belajar aktif 
diperlukan motivasi belajar yang cukup kuat, sebaliknya belajar aktif akan 
menyebabkan kegiatan belajar menjadi lebih berhasil dan menyenangkan, sehingga 
dapat meningkatkan motivasi belajar.
44
 
Belajar aktif mencoba membuktikan bahwa semua anak mempunyai potensi 
untuk berkembang sesuai dengan fase-fasenya. Dengan strategi ini, potensi siswa 
dapat terus berkembang dengan dilihat dari tingkat kreatifitasnya dan tentu saja 
dalam memecahkan masalah. 
Belajar aktif menjadikan siswa sebagai subjek belajar dan berpotensi untuk 
meningkatkan kreatifitas atau lebih aktif dalam setiap aktifitas pelajaran yang 
diberikan, baik di dalam maupun di luar. Dalam pembelajaran aktif, siswa diarahkan 
belajar aktif dengan cara menyentuh, merasakan dan melihat langsung serta 
mengalami sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna dan cepat dimengerti 
siswa dan guru dalam hal ini dituntut juga untuk memotivasi siswa dan memberikan 
arahan serta memberikan arahan serta menyediakan prasarana lengkap. 
Adapun pendapat Zuhairini mengemukakan bahwa pembelajaran aktif dapat 
diartikan sebagai proses pembelajaran yang menggunakan berbagai metode, yang 
menitikberatkan kepada keaktifan siswa dan melibatkan berbagai potensi siswa baik 
yang bersifat fisik, mental, emosional dan intelektual untuk mencapai tujuan 
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pendidikan yang berhubungan dengan wawasan kognitif, afektif dan psikomotorik 
secara optimal.
45
 
Sedangkan menurut sukandi mengemukakan bahwa belajar aktif adalah cara 
pandang yang menganggap belajar sebagai kegiatan membangun makna atau 
pengertian terhadap pengalaman dan informasi yang dilakukan oleh si pembelajar, 
bukan si pengajar serta menganggap mengajar sebagai kegiatan menciptakan 
suasana yang mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab si pembelajar, sehingga 
berkeinginan terus untuk belajar selama hidupnya, dan tidak tergantung pada guru 
dan orang lain bila mereka mempelajari hal-hal baru.
46
 
Keaktifan dapat muncul dalam berbagai bentuk sebagaimana yang telah 
dikemukakan di atas. Akan tetapi kesemuanya itu harus dikembalikan kepada satu 
karakteristik keaktifan  dalam rangka pendekatan belajar aktif, yang keterlibatan 
fisik, mental, intelektual, maupun emosional dalam kegiatan pembelajaran, 
perbuatan serta pengalaman langsung terhadap baliknya (feedback) dalam 
pembentukan keterampilan dan penghayatan serta internalisasi nilai-nilai agama 
dalam sikap. 
2. Prinsip-prinsip pendekatan belajar aktif (Active Learning Strategy) 
Prinsip-prinsip pendekatan belajar aktif (active learning strategy) adalah 
tingkah laku yang mendasar yang dimilki oleh siswa  yang selalu nampak dan 
menggambarkan keterlibatannya dalam proses belajar mengajar baik keterlibatan 
mental, intelektual maupun emosional yang dalam banyak hal dapat diisyaratkan 
sebagai keterlibatan langsung dalam berbagai bentuk keaktifan fisik. 
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Sedangkan dalam penerapan strategi belajaran aktif, seorang guru harus 
mampu membuat pelajaran yang diajarkan itu menantang dan merangsang daya 
cipta siswa untuk menemukan dan mengesankan bagi siswa. Untuk itu seorang guru 
harus memperhatikan beberapa prinsip dalam menerapkan pendekatan belajar aktif 
(active learning strategy), sebagaimana diungkapkan oleh Semiawan dan Zuhairini 
bahwa prinsip-prinsip pendekatan belajar aktif adalah sebagai berikut: 
a. Prinsip motivasi  
Motivasi adalah daya pribadi yang dimiliki oleh seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Kalau seorang siswa rajin belajar, guru 
harus menyelidiki apa pendorong motivasinya. Kalau seorang siswa malas belajar, 
guru menyelidikinya mengapa dia berbuat sedemikian. Guru hendaknya menjadi 
sebagai pendorong, motivator agar motif-motif yang positif dibangkitkan dan 
ditingkatkan dalam diri siswa. Ada dua jenis macam motivasi yaitu motivasi dari 
dalam anak itu sendiri (intrinsik) dan motivasi dari luar diri anak (ekstrinsik). 
Motivasi dalam diri anak dapat dilakukan dengan menggairahkan dengan perasaan 
ingin tahu anak, keinginan untuk mencoba, dan hasrat untuk maju dan belajar. 
Motivasi dari luar dapat dilakukan dengan memberikan ganjaran misalnya melalui 
pujian, hukuman, penugasan untuk memperbaiki pekerjaan rumahnya.
47
  
b. Prinsip latar atau konteks  
Kegiatan belajar tak terjadi dalam kekosongan. Sudah jelas, para siswa yang 
mempelajari sesuatu hal yang baru telah pula mengetahui hal-hal lain yang secara 
langsung atau tak langsung berkaitan. Karena itu, para guru perlu menyelidiki apa 
kira-kira pengetahuan, perasaan, ketrampilan, sikap, dan pengalaman yang telah 
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dimiliki siswa. Perolehan ini perlu dihubungkan dengan bahan pelajaran baru yang 
hendak diajarkan guru atau dipelajari siswa. Dalam mengajarkan keanekaragaman 
tumbuh-tumbuhan atau hewan misalnya, para guru dapat mengaitkannya dengan 
pengalaman para siswa dengan tumbuh-tumbuhan dan hewan yang dipelihara orang 
tuanya, yang berada dilingkungan sekitarnya. Dengan cara ini, para siswa akan lebih 
mudah menangkap dan memahami bahan pelajaran yang baru.
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c. Prinsip keterarahan atau fokus tertentu  
Pelajaran yang direncanakan dalam suatu bentuk pola tertentu akan mampu 
mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dalam suatu pelajaran. Tanpa suatu pola, 
pelajaran dapat terpecah-pecah , dan para siswa akan sulit memusatkan perhatian. 
Titik pusat itu dapat tercipta melalui upaya merumuskan masalah yang hendak 
dipecahkan, merumuskan pertayaan yang hendak dijawab, atau merumuskan konsep 
yang hendak ditemukan. Titik pusat ini akan membatasi keluasan dan kedalaman 
tujuan belajar serta akan memberikan arah kepada tujuan yang hendak akan dicapai. 
d. Keterlibatan langsung/berpengalaman  
Dalam proses belajar haruslah dilakukan sendiri oleh siswa, belajar adalah 
mengalami, belajar tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain. Edgar Dale dalam 
penggolongan pengalaman belajar yang dituangkan dalam kerucut pengalamannya 
mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adalah belajar melalui  pengalaman 
langsung.
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Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak sekedar mengamati 
secara langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. 
Sebagai contoh seseorang yang belajar membuat tempe, yang paling baik apabila ia 
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terlibat secara langsung dalam pembuatan (direct performance), bukan sekedar 
melihat bagaimana orang membuat tempe (demonstrating), apalagi sekedar 
mendengar orang bercerita bagaimana cara pembuatan tempe (telling). 
e. Prinsip pengulangan  
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan barangkali yang 
paling tua adalah yang dikemukakan oleh teori Psikologi Daya. Menurut teori 
belajar ini adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daya  
mengamat, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir dan  
sebagainya.
50
 Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan 
berkembang. Seperti halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam, maka 
daya-daya yang dilatih dengan pengadaan pengulangan-pengulangan akan menjadi 
sempurna. 
Ada tiga pentingnya prinsip pengulangan yakni untuk melatih daya jiwa, 
membentuk respon yang benar dan membentuk kebiasaan-kebiasaan. Namun  
prinsip pengulangan masih relevan sebagai dasar pembelajaran. Dalam belajar masih 
tetap diperlukan latihan/pengulangan. Gage dan Berliner, Metode Drill dan 
stereoyping adalah bentuk belajar yang menerapkan prinsip pengulangan.51  
f. Prinsip hubungan sosial dan sosialisasi  
Dalam belajar para siswa perlu dilatih untuk bekerja sama dengan rekan-
rekan sebayanya. Ada kegiatan belajar tertentu yang akan lebih berhasil jika 
dikerjakan secara bersama-sama, misalnya dalam kerja kelompok, daripada 
dikerjakan sendirian oleh masing-masing siswa. Belajar mengenai bangunan yang 
biasanya digunakan oleh masyarakat dalam membangun rumah tentu saja akan lebih 
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mudah dan lebih cepat jika para siswa bekerja sama. Mereka dapat dibagi ke dalam 
kelompok dan kepada setiap kelompok diberikan tugas yang berbeda-beda. Latihan 
bekerja sama sangatlah penting dalam proses pembentukan kepribadian siswa.  
g. Prinsip balikan dan penguatan  
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan terutama 
ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari B.F Skinner. Kalau pada 
teori Conditioning yang diberi kondisi adalah stimulusnya, maka pada Operant 
Conditioning yang diperkuat adalah responya. Kunci dari teori belajar ini adalah  
law of effect-nya Thorndike. Siswa akan belajar lebih semangat apabila mengetahui 
dan mendapatkan hasil yang baik. Hasil yang baik akan merupakan balikan yang 
menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar selanjutnya. Siswa belajar 
sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan. Nilai yang baik 
itu mendorong anak untuk belajar lebih giat lagi.
52
  
h. Prinsip memecahkan masalah  
Seluruh kegiatan siswa akan terarah jika didorong untuk mencapai 
tujuantujuan tertentu. Guna mencapai tujuan-tujuan, para siswa dihadapkan dengan 
situasi bermasalah agar mereka peka terhadap masalah. Kepekaan terhadap masalah 
dapat ditimbulkan jika para siswa dihadapkan kepada situasi yang memerlukan 
pemecahan.  
Para guru hendaknya mendorong para siswa untuk melihat masalah, 
merumuskannya, dan berdaya upaya untuk memecahkanya sejauh taraf kemampuan 
para siswa. Jika prinsip pemecahan masalah ini diterapkan dalam proses belajar 
mengajar nyata dikelas, maka pintu ke arah Cara Belajar Siswa Aktif mulai terbuka. 
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3. Komponen-komponen strategi belajar aktif (Active Learning Strategy) dan 
Pendukung-Pendukungnya 
Salah satu karakteristik dari pembelajaran aktif adalah adanya keaktifan 
guru dan siswa, sehingga terciptanya suasana belajar aktif. Untuk mencapai suasana 
belajar aktif tidak lepas dari beberapa komonen-komponen. 
Adapun komponen-komponen dalam pembelajaran aktif sebagai berikut: 
a. Kegiatan pembelajaran pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem pembelajaran secara 
keseluruhan memegang peranan penting. Pada bagian ini guru diharapkan dapat 
menarik minat peserta didik atas materi pelajaran yang disampaikan. Kegiatan 
pendahuluan yang disampaikan dengan menarik akan dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. Cara guru memperkenalkan materi pelajaran melalui contoh-
contoh ilustrasi tentang kehidupan sehari-hari atau cara guru meyakinkan manfaat 
mempelajari pokok bahasan tertentu akan sangat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa.
53
 
b. Pengalaman 
Pengalaman langsung mengaktifkan lebih banyak indra daripada hanya 
melalui mendengarkan.
54
 Sedangkan menurut zuhairini menyebutkan bahwa cara 
untuk mendapatkan suatu pengalaman adalah dengan mempelajari, mengalami dan 
melakukan sendiri.
55
 Melalui membaca siswa lebih menguasai materi pelajaran yang 
mereka pelajari daripada mendengarkan penjelasan guru. 
c. Interaksi 
                                                          
53
Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif 
dan Kreatif (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 4. 
54
Sukandi, op.cit., h. 10. 
55
Zuhairini, op.cit., h. 116. 
50 
 
Belajar akan terjadi dan meningkat kualitasnya bila berlangsung dalam 
suasana diskusi dengan orang lain, berdiskusi, saling bertanya, mempertanyakan, 
atau saling menjelaskan. Pada saat orang lain mempertanyakan pendapat atau apa 
yang dikerjakan, maka akan terpacu untuk berpikir menguraikan lebih jelas lagi 
kualitas itu menjadi lebih baik. 
Diskusi, dialog dan tukar gagasan akan membantu anak mengenal hubungan-
hubungan baru tentang sesuatu dan membantu memiliki pemahaman yang baik. 
Anak perlu bicara bebas dan tidak terbayang-bayangi dengan rasa takut sekalipun 
dengan pernyataan yang menuntut argumen atau alasan.
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d. Komunikasi 
Pengungkapan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun tulisan 
merupakan kebutuhan setiap manusia dalam rangka mengungkapkan dirinya untuk 
mencapai kepuasan. Pengungkapan pikiran, baik dalam rangka mengemukakan 
gagasan sendiri maupun menilai gagasan orang lain, memanfaatkan pemahaman 
seseorang apa yang sedang dipikirkan atau dipelajari. 
e. Refleksi 
Bila seseorang mengungkapkan gagasannya kepada orang lain dan mendapat 
tanggapan, maka orang itu akan merenungkan kembali (merefleksi) gagasannya, 
kemudian melakukan perbaikan sehingga memiliki gagasan yang lebih mantap. 
Refleksi dapat terjadi akibat adanya interaksi dan komunikasi. Umpan balik dari 
guru atau siswa lain terhadap hasil kerja seorang siswa yang berupa pernyataan yang 
menantang (membuat siswa berpikir) dapat merupakan pemicu bagi siswa untuk 
melakukan refleksi tentang apa yang sedang dipikirkan atau dipelajari.
57
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1) Sikap dan perilaku guru  
Sesuai dengan pengertian mengajar yaitu menciptakan suasana yang 
mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab belajar siswa, maka sikap dan prilaku 
guru hendaknya: 
a) Terbuka, mau mendengarkan pendapat siswa 
b) Membiasakan siswa mendengarkan guru atau siswa dalam berbicara 
c) Menghargai pendapat orang lain 
d) Mentolelir kesalahan siswa dan mendorong untuk memperbaikinya 
e) Memberi umpan balik terhadap hasil kerja siswa 
f) Tidak kikir untuk memuji dan menghargai 
g) Tidak menertawakan pendapat atau hasil kerja siswa, yang lebih penting 
memberi motivasi dan mendorong siswa untuk tidak takut salah.
58
 
2) Ruang kelas yang menunjang belajar aktif diantaranya:  
a) Berisi banyak sumber belajar seperti buku atau benda nyata 
b) Berisi banyak alat bantu belajar seperti media atau alat peraga 
c) Berisi banyak hasil kerja siswa seperti lukisan, laporan percobaan, alat hasil 
percobaan. 
d) Letak bangku dan meja diatur sedemikian rupa sehingga siswa leluasa untuk 
bergerak. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa komponen 
belajar aktif dan pendukungnya saling mempengaruhi dan saling mendukung antara 
satu dengan yang lainnya. Dari tampilan siswa dapat dilihat adanya pengalaman, 
interaksi, komunikasi dan refleksi. Sedangkan pendukungnya adalah sikap guru dan 
ruang kelas, dari tampilan guru dapat dilihat adanya sikap dan prilaku guru yang 
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harus dimiliki oleh seorang guru dan tampilan ruang kelas yang memiliki ciri-ciri 
khusus untuk menunjang belajar aktif. 
Guru merupakan aktor intelektual perekayasa tampilan siswa dan tampilan 
ruang kelas. Gurulah sebagai fasilitator tercipta kedua tampilan tersebut. Dengan 
perkataan lain, suasana belajar aktif hanya mungkin terjadi guru juga aktif sebagai 
fasilitator. 
Sehingga tidaklah benar adanya pendapat yang menganggap bahwa dalam 
pembelajaran aktif hanya siswa yang aktif, sedangkan gurunya tidak aktif. 
Keduanya harus aktif tetapi dalam peran masing-masing, di mana siswa aktif dalam 
belajar dan guru aktif dalam mengelola kegiatan pembelajaran. 
Bagi guru yang aktif, biasanya sebelum mengajar terlebih dahulu 
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang matang dan media-
media apa saja yang dibutuhkan sehingga pada waktu proses pembelajaran 
berlangsung sudah bisa menerapkannya dengan penuh keyakinan dan siswa juga 
senang dan aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan kegiatan-kegiatan dalam 
belajar aktif dapat dijelaskan sebagaimana tabel berikut ini: 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan belajar aktif 
 (active learning strategy) 
No. Komponen Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 
1. Pengalaman - Melakukan 
pengamatan 
- Melakukan percobaan 
- Membaca 
- Melakukan wawancara 
- Membuat sesuatu 
- Menciptakan kegiatan 
yang beragam 
- Mengamati siswa 
bekerja dan sesekali 
mengajukan 
pertanyaan yang 
menantang 
2. Interaksi - Berdiskusi 
- Mengajukan 
pertanyaan 
- Meminta pendapat 
- Mendengarkan dan 
sesekali mengajukan 
pertanyaan yang 
menantang 
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orang lain 
- Memberi komentar 
- Bekerja dalam 
kelompok 
 
- Mendengarkan dan 
tidak menertawakan 
serta memberi 
kesempatan terlebih 
dahulu kepada siswa 
lain untuk 
menjawabnya 
- Mendengarkan 
- Meminta pendapat 
siswa lainnya 
- Mendengarkan, 
sesekali mengajukan 
pertanyaan yang 
menantang, memberi 
kesempatan kepada 
siswa lain untuk 
memberi pendapat 
tentang komentar 
tersebut 
- Berkeliling ke 
kelompok sesekali 
duduk bersama 
kelompok, 
mendengarkan 
perbincangan 
kelompok, dan sesekali 
memberi komentar 
atau pertanyaan yang 
menantang 
3. Komunikasi - Mendemonstrasikan, 
mempertunjukkan, 
menjelaskan 
- Berbicara / bercerita / 
menceritakan 
- Melaporkan 
- Mengemukakan 
pendapat, pikiran baik 
lisan maupun tulisan 
- Memajang hasil karya 
- Memperhatikan, 
memberi komentar, 
dan mempertanyakan 
- Tidak menertawakan 
- Membantu agar letak 
pajangan dalam 
jangkauan baca siswa 
4 Refleksi - Memikirkan kembali 
hasil kerja pikiran 
sendiri 
- Mempertanyakan 
- Meminta siswa lain 
untuk memberikan 
komentar 
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Kegiatan belajar mengajar diatas menunjukkan adanya feed back (timbal 
balik) antara guru dengan siswa. 
D. Model dan Prosedur Penerapan Pendekatan Belajar Aktif (Active Learning 
Strategy) dalam Proses Pembelajaran 
Active Learning merupakan suatu kumpulan metode pembelajaran yang 
menawarkan beberapa teknik yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar 
yang lebih mengaktifkan siswa. Dan dalam mengoptimalkan kadar keaktifan siswa 
seorang guru yang berfungsi sebagai fasilitator harus dapat memilih dan 
menggunakan metode mengajar yang tepat sehingga tercipta suasana belajar yang 
lebih kondusif. 
Di bawah ini adalah beberapa metode Active Learning yang diterapkan 
dalam pembelajaran:  
1. Jigsaw (permainan jigsaw)  
Jigsaw adalah (menyusun potongan gambar) merupakan tehnik yang paling 
banyak dipraktikan. Tehnik ini serupa dengan pertukaran kelompok dengan 
kelompok, namun ada satu perbedaan penting: yakni tiap siswa mengajarkan 
sesuatu. Ini merupakan alternatif menarik bila ada materi belajar yang bisa 
disegmentasikan atau dibagi-bagi dan bila bagian-bagiannya harus di ajarkan secara 
berurutan. Tiap siswa mempelajari sesuatu yang bila digabungkan dengan materi 
yang dipelajari oleh siswa lain, membentuk kumpulan pengetahuan atau 
keterampilan yang padu.  
Adapun prosedur / langkah-langkah dari metode Jigsaw ini menurut Melvin 
sebagai berikut:  
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a. Pilihlah materi yang bisa dipecah menjadi beberapa bagian. Sebuah bagian bisa 
sependek kalimat atau sepanjang beberapa paragraf. (Jika materinya panjang, 
perintahkan siswa untuk membaca tugas mereka sebelum pelajaran).  
b. Hitunglah jumlah bagian yang hendak dipelajari dan dan jumlah siswa. Bagikan 
secara adil berbagai tugas kepada berbagi kelompok siswa.  
c. Setelah waktu belajar selesai, bentuklah kelompok-kelompok“ belajar ala 
jigsaw,” Kelompok tersebut terdiri dari perwakilan tiap “kelompok belajar” 
dikelas.  
d. Perintahkan anggota kelompok “ jigsaw” untuk mengajarkan satu sama lain apa 
yang telah mereka pelajari.  
e. Perintahkan siswa untuk kembali keposisi semula dalam rangka membahas 
pertanyaan yang masih tersisa guna memastikan pemahaman yang akurat.
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2. Every one is a teacher here (setiap siswa bisa jadi guru disini)  
Every one is a teacher here merupakan metode mudah untuk mendapatkan 
partisipasi seluruh kelas dan pertanggung jawaban individu. Metode ini memberikan 
kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai “guru” bagi siswa lain.  
Adapun prosedur/ langkah-langkah dari metode every one is a teacher here 
ini menurut Melvin sebagai berikut:  
a. Bagikan kartu indeks kepada tiap siswa. Perintahkan siswa untuk menuliskan 
pertanyaan yang mereka miliki tentang materi belajar yang tengah dipelajari 
dikelas (misalnya tugas membaca) atau topik khusus yang ingin mereka 
diskusikan di kelas.  
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b. Kumpulkan kartu, kemudian kocoklah, dan bagikan satu-satu kepada siswa. 
Perintahkan siswa untuk membaca dalam hati pertanyaan atau topik pada kartu 
mereka yang mereka terima dan pikirkan jawabannya.  
c. Tunjuklah beberapa siswa untuk membaca kartu yang mereka dapatkan dan 
memberikan jawabannya.  
d. Setelah memberikan jawaban, perintahkan siswa lain untuk memberi tambahan 
atas apa yang dikemukakan oleh siswa yang membaca kartunya itu.  
e. Lanjutkan prosedur ini bila waktunya memungkinkan.
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3. The power of two (kekuatan dua orang)  
The power of two adalah aktivitas yang di gunakan untuk meningkatkan 
pembelajaran dan menegaskan manfaat dari sinergi yakni, bahwa dua kepala adalah 
lebih baik dari pada satu.  
Adapun prosedur / langkah-langkah dari metode the power of two ini 
menurut Melvin sebagai berikut:  
a. Berikan siswa satu atau beberapa pertanyaan yang memerlukan perenungan dan 
pemikiran.  
b. Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan secara perorangan. 
c. Setelah siswa menyelesaikan jawaban mereka, aturlah menjadi sejumlah 
pasangan dan perintahkan mereka untuk berbagi jawaban satu sama lain.  
d. Perintahkan pasangan untuk membuat jawaban baru bagi tiap pertanyaan, 
memperbaiki tiap jawaban perseorangan.  
e. Bila semua pasangan telah men uliskan jawaban baru, bandingkan jawaban dari 
tiap pasangan dengan pasangan yang lain di dalam kelas.
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4. True or false (benar atau salah)  
Aktivitas kerjasama ini juga segera menstimulasi keterlibatan terhadap 
pengajaran yang anda lakukan. Kegiatan ini meningkatkan pembentukan tim, 
pertukaran pendapat, dan pembelajaran langsung. 
Adapun prosedur/langkah-langkah dari metode true or false ini menurut 
Melvin sebagai berikut:  
a. Susunlah sebuah daftar pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran Anda, 
yang setengahnya benar dan setengahnya salah.  
b. Bagikan satu kartu untuk satu siswa. Katakan kepada siswa bahwa misi mereka 
adalah menentukan kartu mana yang benar (berisi pertanyaan benar) dan mana 
yang salah.  
c. Bila para siswa sudah selesai, perintahkan agar setiap kartu dibaca dan 
mintakan pendapat siswa tentang benar atau salahkah pertanyaan tersebut. Beri 
kesempatan munculnya pendapat minoritas!  
d. Berikan umpan balik tentang masing-masing kartu, dan catat cara-cara siswa 
dalam bekerjasama menyelesaikan tugas ini.  
e. Tunjukkan bahwa dalam pelajaran ini diperlukan keterampilan tim yang positif 
karena hal ini menunjukkan kegiatan belajar yang sifatnya aktif.
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5. Pembelajaran Terbimbing (Guided teaching) 
Dalam tehnik ini, guru mengajukan satu atau beberapa pertanyaan untuk 
melacak pengetahuan siswa atau mendapatkan hipotesis atau simpulan mereka dan 
kemudian memilah-milahnya menjadi sejumlah kategori. Metode pembelajaran 
terbimbing merupakan selingan yang mengasyikkan di sela-sela cara pengajaran 
biasa. Cara ini memungkinkan guru untuk mengetahui apa yang telah di ketahui dan 
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dipahami oleh siswa sebelum memaparkan apa yang guru ajarkan. Metode ini sangat 
berguna dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak 
Adapun prosedur/langkah-langkah dari metode Pembelajaran Terbimbing 
(Guided teaching) ini menurut Melvin sebagai berikut:  
a. Ajukan pertanyaan atau serangkaian pernyataan yang menjajaki pemikiran siswa 
dan pengetahuan yang mereka miliki. Gunakan pertanyaan yang memiliki 
beberapa kemungkinan jawaban, semisal “Bagaimana kamu menjelaskan 
seberapa cerdasnya seseorang?”.  
b. Berikan waktu yang cukup kepada siswa secara berpasangan atau berkelompok 
untuk membahas jawaban mereka.  
c. Perintahkan siswa untuk kembali ketempat masing-masing dan catatlah pendapat 
mereka. Jika memungkinkan, seleksilah jawaban mereka menjadi beberapa 
kategori terpisah yang terkait dengan kategori atau konsep yang berbeda semisal 
“kemampuan membuat mesin” pada kategori kecerdasan kinestetika-tubuh. 
d. Sajikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin anda ajarkan.  Perintahkan 
siswa untuk menjelaskan kesesuaian jawaban mereka dengan poin-poin ini. 
Catatlah gagasan yang memberi informasi tambahan bagi poin pembelajaran dari 
pelajaran. 
6. Kartu sortir (Card Sort)  
Strategi Card Sort ini, merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan 
untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek, atau 
mengulangi informasi. Strategi ini cocok sekali untuk mengajarkan kosa kata, istilah-
istilah dan lain sebagainya.  
Adapun prosedur/langkah-langkah dari metode Kartu sortir (Card Sort) ini 
menurut Melvin sebagai berikut:  
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a. Masing- masing siswa diberikan kartu indek yang berisi materi pelajaran. Kartu 
indek dibuat berpasangan berdasrkan definisi, kategori, kelompok, misalnya  
kartu yang berisi aliran empiris dengan kartu pendidikan ditentukan oleh 
lingkungan dll.  
b. Makin banyak siswa makin banyak pula pasangan kartunya.  
c. Guru menunjuk salah satu siswa yang memegang kartu, siswa yang lain diminta 
berpasangan dengan siswa tersebut bila merasa kartu yang dipegangnya 
memiliki kesamaan definisi atau kategori.  
d. Agar situasinya tambah seru dapat diberikan hukuman bagi siswa yang 
melakukan kesalahan.  
e. Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat prosesi terjadi. 
7. Diskusi panel  
Melvin mengungkapkan bahwa “Aktivitas ini merupakan cara yang baik 
untuk menstimulasi diskusi dan memberi siswa kesempatan untuk mengenali, 
menjelaskan, dan mengklarifikasi persoalan sembari tetap bisa berpartisipasi aktif 
dengan seluruh siswa. 
Adapun prosedur/langkah-langkah dari metode diskusi panel ini menurut 
Melvin sebagai berikut:  
a. Pilihlah sebuah masalah yang akan mengundang minat siswa. Sajikan persoalan 
itu agar siswa terstimulasi untuk mendiskusikan pendapat mereka. Sebutkan 
lima pertanyaan untuk didiskusikan.  
b. Pilihlah empat hingga enam siswa untuk membentuk kelompok diskusi panel. 
Aturlah mereka dalam formasi semi lingkaran di bagian depan kelas.  
c. Perintahkan siswa yang lain untuk duduk di sekeliling kelompok diskusi pada 
tiga sisi dalam formasi sepatu kuda.  
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d. Mulailah dengan pertanyaan pembuka yang provokatif. Serahkan 
tanggungjawab diskusi panel kepada kelompok inti sedangkan siswa yang lain 
membuat catatan dalam rangka mempersiapkan giliran diskusi mereka.  
e. Pada akhir periode diskusi yang sudah ditetapkan, pisahkan seluruh kelas 
menjadi kelompok-kelompok kecil untuk melanjutkan diskusi tentang 
pertanyaan yang masih ada.  
8. Studi kasus bikinan siswa (Student-Created Case Studies )  
Studi kasus diakui secara luas sebagai salah satu metode belajar terbaik. 
Diskusi kasus pada umumnya berfokus pada persoalan yang ada dalam situasi atau 
contoh konkret, tindakan yang mesti diambil dan pelajaran yang bias dipetik, serta 
cara-cara menangani atau menghindari situasi semacam itu dimasa mendatang.  
Tehnik-tehnik yang berikut ini memungkinkan siswa untuk membuat studi 
kasus mereka sendiri. 
Adapun prosedur/langkah-langkah dari metode Studi kasus bikinan siswa 
(Student-Created Case Studies ) ini menurut Melvin sebagai berikut:  
a. Bagilah kelas menjadi pasangan atau trio. Perintahkan mereka untuk membuat 
studi kasus yang bisa dianalisis dan didiskusikan oleh siswa lain.  
b. Jelaskan bahwa tujuan dari sebuah studi kasus adalah mempelajari sebuah topik 
dengan mengkaji situasi atau contoh konkret yang mencerminkan topik itu.  
c. Sediakan waktu yang mencukupi bagi pasangan atau trio untuk membuat studi 
kasus singkat yang mengandung contoh atau isu untuk didiskusikan atau sebuah 
persoalan untuk dipecahkan yang relevan dengan materi pelajaran dikelas.  
d. Bila studi kasus ini selesai, perintahkan kelompok untuk menyajikannya kepada 
siswa lain. Beri kesempatan anggota kelompok untuk memimpin diskusi kasus. 
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E. Kerangka Teoretis 
Kerangka teoritik tentang hubungan manajemen pembelajaran PAI dengan 
upaya guru dalam menciptakan siswa aktif. 
 
 
  
Upaya guru  
Landasan Teologis 
Al-Qur’an dan Hadis 
 
Active Learning Strategy 
Manajemen 
Pembelajaran PAI 
Landasan Yuridis  
UU RI No.20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS 
UU RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
 
Faktor pendukung 
Faktor penghambat 
Siswa aktif 
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Dari kerangka di atas dapat dijelaskan bahwa manajemen pembelajaran 
merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan seorang 
guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya 
bila terjadi gangguan dalam kegiatan pembelajaran.  
Dalam pembelajaran PAI, proses pembelajaran PAI tidak hanya proses 
interaksi guru dan peserta didik di dalam kelas. Seorang guru harus mengelola 
pembelajaran PAI di antaranya: mampu merencanakan untuk menyusun tujuan 
pembelajaran PAI, selanjutnya tugas seorang guru adalah melaksanakan interaksi 
pembelajaran untuk memotivasi dan menstimulasi siswanya sehingga mereka siap 
untuk menerima pembelajaran PAI dari guru. Untuk kegiatan berikutnya seorang 
guru harus mampu menyusun program tindak lanjut hasil penilaian untuk 
menentukan apakah fungsinya dalam mengelola pembelajaran PAI telah berhasil 
atau belum.  
Seorang guru mengupayakan agar proses pembelajaran menjadi aktif dan 
menerapkan beberapa strategi diantaranya active learning. Misalnya belajar cut card 
(menyusun potongan gambar) seorang guru memilih materi belajar melafalkan 
surat-surat pendek. Tugas  guru memberi pilihan terhadap siswa untuk memilih 
surat-surat pendek, dan membagi sesuai dengan jumlah  siswa. Setelah itu bentuklah 
kelompok-kelompok, setiap kelompok wajib membuat potongan surat al fi’il atau 
surat yang lain. Sedangkan kelompok lain menyusun potongan surat pendek dan 
berdiskusi. Pembelajaran seperti di atas dilakukan dengan berbagai interaksi baik di 
lingkungan kelas maupun di luar kelas.  
Gurunya yang terampil dan penuh tanggung jawab akan selalu berusaha 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan menjadikan siswanya lebih 
aktif. Tidak dapat diragukan lagi bahwa pengetahuan guru dalam mengelola kelas 
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ataupun pembelajaran sangat diperlukan. Oleh karena itu guru harus dapat memilih 
strategi yang tepat untuk membangkitkan semangat belajar siswa. Maka dari itu 
salah satu usaha yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan siswa aktif adalah 
dengan menggunakan metode yang telah disebutkan di atas.  
Jadi hubungan manajemen pembelajaran PAI dengan upaya guru dalam 
menciptakan siswa aktif sangat erat kaitannya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan implementasi manajemen 
pembelajaran PAI yang meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran dan penilaian proses pembelajaran, faktor pendukung dan 
penghambat implementasi manajemen pembelajaran, serta upaya dan solusi 
mengatasinya, maka penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
1
 
Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar 
fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika alamiah. Hal ini bukan berarti 
bahwa pendekatan kualitatif tidak menggunakan dukungan data kuantitatif  akan 
tetapi penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha 
menjawab pertanyaan penelitian melaui cara-cara berfikr formal dan argumentatif. 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini dapat disebut sebagai penelitian 
deskriptif kualitatif karena dalam penelitian ini yang peneliti lakukan adalah 
memaparkan, melukiskan kondisi nyata (apa adanya). 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan diteliti adalah MI Nomor 2 Bajoe Kabupaten 
Bone. Penentuan tempat lokasi penelitian dengan beberapa alasan: 
                                                          
1
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 
pemikiran orang secara individual ataupun kelompok. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan 
(Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 36. Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 
Pendidikan  (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 60. 
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a. Salah satu madrasah ibtidaiyah yang menggunakan pembelajaran aktif (active 
learning), sehingga relevan dengan fokus penelitian yang ingin peneliti bahas. 
b. Peserta didiknya sebagian besar berasal dari suku bajo, sehingga sangat menarik 
diteliti tentang bagaimana manajemen pembelajaran di Madrasah tersebut. 
c. Di MI Nomor 2 Bajoe, belum pernah dilakukan penelitian sesuai dengan 
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian tesis ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Pendekatan teologis normatif, hal ini dimaksudkan untuk memahami kerangka 
teologis sebagai landasan manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam 
dalam menciptakan siswa aktif. 
2. Pendekatan pedagogis, yakni pendekatan yang dilakukan dengan menggunakan 
teori-teori pendidikan dalam proses pembelajaran untuk mencapai keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran terutama dalam menciptakan siswa aktif. 
3. Pendekatan manajerial, yakni pendekatan yang dilakukan dengan 
menggunakan teori manajemen dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terutama dalam menciptakan siswa 
aktif.  
4. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan pendidik dalam memahami perilaku peserta didik dalam 
pembelajaran PAI. 
5. Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengarahkan 
cara berpikir dalam mensistemasisasi pembahasan dengan menggunakan 
kerangka berpikir ilmiah. 
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Berdasarkan pendekatan di atas, diharapkan mampu mengungkap berbagai 
macam hal sesuai dengan objek penelitian. 
C. Sumber Data Penelitian 
Dilihat dari sumber perolehan data atau dari mana data tersebut berasal 
secara umum dalam penelitian dikenal ada dua jenis data, yaitu data primer 
(primary data) dan data sekunder (secondary data). Kedua jenis data ini selalu 
dipakai oleh para peneliti dalam usaha membuat solusi atau menemukan jawaban 
terhadap pokok persoalan yang diteliti, baik digunakan secara bersama-sama 
ataupun secara terpisah. 
1. Data primer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber 
utamanya. Data primer biasa juga disebut data mentah karena diperoleh dari 
hasil penelitian lapangan secara langsung, yang masih memerlukan 
pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki arti.
2
 Data tersebut 
bersumber dari hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah, tiga (3) 
guru Pendidikan Agama Islam, enam (6) wali kelas dan enam (6) peserta 
didik. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut ini yang menjadi 
informan: 
 
 
 
 
 
 
                                                          
2
Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Ed. 1-3; Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 122. 
67 
 
Tabel 1: Daftar Informan 
No. Sumber Data N a m a Keterangan 
1. Kepala Madrasah Hj. St. Narwah, S.Pd.I 1 
2. Guru Fikih dan SKI Rumiati, S.Ag., S.Pd.I 1 
3. Guru Akidah Akhlak Asyraf 1 
4. Guru al-Qur’an Hadis Marwah Jafar 1 
5. Wali Kelas  Kelas I-VI 6 
6. Peserta Didik Kelas I-VI 6 
Sumber data: data primer 
2. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil 
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan. Data sukender 
diperoleh referensi, baik berupa majalah, jurnal, artikel dan berbagai hasil 
penelitian yang relevan. Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut 
profil sekolah, dokumen kurikulum dan data yang berkaitan dengan 
penelitian. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen kunci adalah peneliti 
sendiri. Human Instrument berfungsi mengumpulkan data, menilai kualitas, analisis 
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan temuannya.
3
 Instrumen 
diwujudkan dalam bentuk benda, panduan observasi (observation sheet atau 
observation schedule), dan pedoman wawancara (interview guide).4 Instrumen 
penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. 
                                                          
3
Sugiyono,  Metode Penelitian Kualitatif dan R & D (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
215. 
4
Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian  (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 25-
26. 
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1. Panduan Observasi dan Daftar Check List 
Instrumen ini penulis pergunakan sebagai pedoman ketika penulis 
mengadakan observasi. Daftar check list ini merupakan daftar nama-nama subyek 
dan faktor-faktor yang akan diteliti. 
2. Pedoman Wawancara 
 Pedoman wawancara penulis gunakan sebagai panduan dalam  
mewawancarai beberapa informan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan 
yang diteliti. 
 Pedoman wawancara ini berisi sejumlah pertanyaan yang akan ditanyakan 
kepada para informan untuk mendapatkan data yang benar akurat. Tujuan 
diadakannya pedoman wawancara untuk dapat menciptakan proses wawancara yang 
terarah pada sasarannya yang hendak dicapai. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Atas dasar konsep tersebut, maka teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu penelitian yang dijalankan secara sistemati dan 
sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra (terutama mata) atas kejadian-
kejadian yang langsung dapat ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi. Oleh 
karena observasi dilakukan dengan menggunakan alat indra maka agar observasi 
dapat berhasil dengan baik, salah satu hal yang harus terpenuhi ialah bahwa alat 
indra harus dipergunakan dengan sebaik-baiknya.
5
 
                                                          
5
Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (yogyakarta: Andi, 2004), h. 64. 
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Oleh karena itu observasi bertujuan untuk mencari data tentang kondisi 
peserta didik, kejadian yang ada di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone, proses 
pembelajarannya, metode apa saja yang digunakan di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
dan lain- lain. Jadi penulis akan lebih mudah untuk menyajikan data yang sesuai 
dengan kondisi pada saat itu. 
2. Interview (Wawancara) 
Interview (wawancara) adalah sebuah percakapan antara dua orang atau 
lebih yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subyek atau sekelompok 
subyek penelitia untuk dijawab. Pada penelitian kualitatif, wawancara bermakna 
sebagai strategi utama dalam mengumpulkan data dan sebagai penunjang teknik 
lain dalam penelitian ini.
6
 
Interview (wawancara) yang penulis lakukan adalah interview terpimpin, 
yaitu dengan membawa konsep pertanyaan sesuai data sebagai berikut: 
a. Data yang berkaitan langsung dengan manajemen pembelajaran PAI. 
b. Program manajemen pembelajaran PAI. 
c. Upaya-upaya guru dalam menciptakan siswa aktif. 
d. Sumber datanya adalah kepala sekolah, guru, dan peserta didik. 
3. Dokumentasi 
Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, jurnal, dokumen, catatan-catatan dan sebagainya. Hasil dari 
metode ini adalah untuk memperoleh informasi tentang gambaran umum obyek 
penelitian yang meliputi sejarah berdirinya MI 2 Bajoe Kabupaten Bone, 
                                                          
6
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 
h. 56. 
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manajemen pembelajaran PAI, struktur organisasi sekolah, letak geografis, keadaan 
guru dan siswa, sarana dan prasarana pendukung dalam penulisan ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dari lapangan diolah dengan teknik analisis 
kualitatif deskriptif. Proses pengolahan data dengan teknik analisis kualitatif 
deskriptif melalui tiga tahapan, yakni reduksi data, penyajian data dan verifikasi 
atau penarikan kesimpulan.
7
 Data tersebut baik berasal dari hasil observasi secara 
mendalam, wawancara maupun dari hasil dokumentasi.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Data Display  (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif (Cet. VII; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 336-345. 
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pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal dan didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
8
 
Jadi, peneliti dalam pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini 
melalui beberapa tahapan. Pertama, melakukan reduksi data. Kedua, peneliti 
melakukan penyajian data. Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni 
merumuskan kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk 
naratif deskriptif.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. VI; Bandung: CV. 
Alfabeta, 2009), h. 246-253. 
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BAB IV 
ANALISIS MANAJEMEN PEMBELAJARAN PAI SEBAGAI UPAYA GURU 
DALAM MENCIPTAKAN SISWA AKTIF DI MI 2 BAJOE KABUPATEN BONE 
A. Profil Lokasi Penelitian 
1. Lokasi MI 2 Bajoe  
MI 2 Bajoe adalah sebuah lembaga pendidikan yang berdiri sejak tahun 1960 
dengan status madrasah swasta dan telah terakreditasi B pada tahun 2007 Nomor 
Statistik Madrasah (NSM) 111273080002 dan Nomor Identitas Madrasah Nasional 
(NISN): 1521907230002. MI 2 Bajoe terletak di Jalan Cakalang Nomor 3 Kelurahan 
Bajoe Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
1
 Madrasah ini berada di 
daerah pesisir Bajoe dan posisinya sangat strategis karena berada di tengah 
pemukiman padat penduduk dan madrasah tersebut masih berstatus swasta, tetapi 
mutunya tidak jauh beda dengan sekolah yang berstatus negeri.       
2. Visi dan Misi  
Visi MI 2 Bajoe Kabupaten Bone adalah Terwujudnya siswa yang 
berprestasi, terampil, berakhlak mulia, berwawasan global yang dilandasi                 
dengan  iman dan taqwa. 
Adapun misi MI 2 Bajoe Kabupaten Bone sebagai berikut: 
a. Menanamkan keyakinan atau aqidah kepada siswa melalui pengamalan ajaran 
agama Islam. 
b. Mengoptimalkan proses pembelajaran yang kondusif. 
c. Mengembangkan pengetahuan siswa di bidang IPTEK. 
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Profil MI 2 Bajoe, Tahun Pelajaran 2011/2012, 16 Juli 2012. 
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d. Menjalin kerjasama antara madrasah dengan masyarakat lingkungan.2 
3. Keadaan Siswa MI 2 Bajoe 
Jumlah siswa MI 2 Bajoe tahun pelajaran 2011/2012 seluruhnya berjumlah 
246 orang, yang terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 104 orang dan perempuan 142 
orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Keadaan Siswa MI 2 Bajoe Tahun 2011/2012 
Sumber Data: Kantor MI 2 Bajoe, 15 Maret 2012.
3
 
Data dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa di MI 2 Bajoe adalah 
bejumlah 246 orang yang terdiri atas laki-laki dan perempuan dan mayoritas siswa 
berasal dari keluarga tidak mampu. 
4. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan MI 2 Bajoe 
Secara singkat dapat dipaparkan bahwa jumlah keseluruhan guru dan 
pegawai yang bertugas di MI 2 Bajoe adalah sebanyak 18 orang dengan rincian 4 
                                                          
2
Profil MI 2 Bajoe, Tahun Pelajaran 2011/2012, 16 Juli 2012. 
3
Profil MI 2 Bajoe, Tahun Pelajaran 2011/2012, 16 Juli 2012. 
NOMOR KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH 
Laki-laki Perempuan  
1. 
2 . 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
I A 
I B 
II A 
II B 
IIIA 
IIIB 
IV 
V 
VI 
15 
10 
11 
12 
11 
14 
11 
10 
10 
9 
13 
23 
18 
15 
13 
20 
14 
17 
24 
23 
34 
30 
26 
27 
31 
24 
27 
JUMLAH 104 142 246 
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guru laki-laki termasuk ketua yayasan dan bujang dan 13 orang guru perempuan 
termasuk Kepala Madrasah dan stafnya. Utuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 2 
Keadaan Guru dan Pegawai MI 2 Bajoe 
 
Sumber Dat: Dokumen kantor MI 2  Bajoe,  Tahun Pembelajaran 2011/2012.
4
 
Data dari tabel di atas dapat dilihat Bahwa guru yang mengajar di MI 2 
Bajoe adalah orang-orang yang berlatar belakang pendidikan SMA/MAN, Diploma, 
Strata satu (S1) mempunyai keahlian dibidangnya masing-masing. 
                                                          
4
Lihat Profil MI 2 Bajoe, Tahun Pelajaran 2011/2012, 16  Juli 2012. 
No. Nama  L/P Status Jabatan  Pendidikan 
Terakhir 
Ket. 
1 
2  
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12  
13 
14 
15 
16 
17 
18 
H. Alimuddin  
Hj.St.Narwah. S.Pd.I 
Hamzah, S. Pd. I. 
Rumiati, S.Ag.,S.Pd.I 
Fatmawati, S. Pd. 
Surianti, S. Pd. I. 
Nurfida, S. Pd. I. 
Husniar, S. Pd. I 
Muh. Anzar, S. Pd.I. 
Faridah, S. Pd. I. 
Marwah Jafar  
Asyraf  
Ria Nomorvaria. S.Pd. 
Nurul S.Pd. I 
Samsurya. S.Pd. 
Rahmawati Z S.Pd.I 
Yuliarma 
Abd. Rahman 
L 
P 
L 
P 
P 
P 
P 
P 
L 
P 
P 
L 
P 
P 
P 
P 
  P 
  L 
Ketua yayasan 
PNS/Kep. Mad 
PNS/Wali Kelas 
GTY/Mapel 
GTY/Wali kelas 
GTY/Wali Kelas 
GTY/Wali kelas 
GTY/Wali kelas 
GTY/Mapel 
GTY/Walikelas 
GTY/Mapel 
GTY/Mapel 
GTY/Mapel 
GTY/Mapel 
GTY/Mapel 
GTY/Wali Kelas 
            Pustakawan 
Bujang 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
MAN 
MAN 
S1 
S1 
S1 
S1 
SMA 
SMA 
- 
Bahasa Arab 
- 
Fikih/SKI 
- 
- 
- 
- 
Penjas 
- 
Qur’anhadis 
Akidah  
Bhs Inggris 
BTQ  
B. Inggris 
- 
- 
- 
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana MI 2 Bajoe 
Sarana dan prasarana adalah merupakan salah satu faktor yang menunjang 
terlaksananya proses pembelajaran, misalnya fasilitas gedung yang memadai, alat-
alat pengajaran yang digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran. Demikian pula 
halnya di MI 2 Bajoe, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan formal di 
bawah naungan kementerian Agama juga memiliki fasilitas pembelajaran. fasilitas 
pembelajaran yang penulis maksudkan adalah berupa fasilitas fisik yang meliputi 
sarana dan prasarana pendididkan MI 2 Bajoe dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Sarana dan Prasarana di MI 2 Bajoe Tahun Pelajaran 2011/2012 
Nomor Sarana dan Prasarana yang Ada Jumlah  Ket. 
1 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
4 
5 
 Ruang Kepala Madrasah 
 Lemari 
 Meja  
 Kursi  
 Kursi Tamu 
 Papan Potensi 
 Papan Pengumuman 
 Gambar Presiden dan Wakilnya  
 Ruang Kelas 
 Meja Siswa 
 Kursi Siswa 
 Jam Dinding 
 Meja dan Kursi Guru 
 Papan Tulis 
 Gambar Presiden/Wakil 
 Ruang Perpustakaan 
 Rak Buku 
 Meja 
 Meja Petugas 
 Kursi Baca 
 Koleksi Buku 
 Toilet 
 Kantin 
1  
3  
4  
4 
2 pasang 
3  
1  
1  
6  
123 
250 
6  
6  
6  
6  
1  
5  
3  
1  
30  
578 Eks. 
2 
1 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Permanen 
 Permanen 
76 
 
Sumber Data: Kantor MI 2 Bajoe,Tahun Pembelajaran 2011/2012.
5
 
Data dari tabel di atas dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana di MI 2 
Bajoe sudah memadai, hal ini dapat dilihat masing-masing kelas yang sesuai dengan 
standar dan dapat menjadi sarana pendukung terciptanya manajemen pembelajaran 
di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
B.  Implementasi Manajemen Pembelajaran PAI  dalam Menciptakan Siswa Aktif 
di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
 
Untuk menjawab permasalahan yang telah dipaparkan pada bab I, sesuai 
dengan hasil penelitian di MI 2 Bajoe Kab. Bone, maka kiranya peneliti perlu 
mengulas kembali pengertian manajemen pembelajaran PAI.  
Manajemen pembelajaran disini dimaksudkan bahwa seorang guru dengan 
sengaja memproses dan menciptakan suatu lingkungan belajar di dalam kelasnya 
dengan maksud untuk mewujudkan tujuan pembelajaran agar dapat berhasil dengan 
baik dan berjalan dengan lancar. 
Untuk mengetahui implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI 2 
Bajoe, peneliti berdasar kepada fungsi-fungsi manajemen yang diaplikasikan melalui 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian 
hasil pembelajaran. 
1. Perencanaan pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Perencanaan memegang peranan penting dalam menciptakan pembelajaran 
aktif. Rencana pembelajaran adalah perencanaan yang dibuat oleh guru sebelum 
mengajar. Berdasarkan hasil observasi, rencana pembelajaran telah 
diimplementasikan oleh guru Pendidikan Agama Islam di MI 2 Bajoe sebelum 
mengajar. Sebelum mengimplementasikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas guru Pendidikan Agama Islam terlebih dahulu membuat Rencana 
Pembelajaran (RPP) yang termuat dalam Perangkat Persiapan Pembelajaran 
                                                          
5
Lihat Profil MI 2 Bajoe, Tahun Pelajaran 2011/2012, 16 Juli 2012. 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP MI 2 Bajoe. Rencana pembelajaran 
adalah perencanaan yang dibuat oleh guru sebelum mengajar. Rencana pembelajaran 
inipun telah diimplementasikan oleh guru Pendidikan Agama Islam di MI 2 Bajoe 
sebelum mereka mengajar. Hal ini berdasarkan wawancara (interview) peneliti 
dengan Kepala MI 2 Bajoe sebagai berikut: 
Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dibuat pada tahun ajaran 
baru, kemudian diadakan rapat bersama dengan dewan guru. Sebagai pedoman 
digunakan kalender pendidikan yang telah dikeluarkan oleh Kementerian 
Agama untuk menyusun program tahunan dan semester, disusun oleh masing-
masing guru mata pelajaran secara tim, yang kemudian dilanjutkan dengan 
perencanaan tingkat kelas oleh guru bidang studi itu sendiri, yang akan 
mengahasilkan program satuan pelajaran, yang merupakan pedoman guru 
dalam melakukan proses pembelajaran di kelas.
6
 
Sebelum pembelajaran di kelas, guru membuat perencanaan-perencanaan 
yang dilakukan dalam satu semester, sebagimana di ungkapkan oleh Guru PAI di MI 
2 Bajoe Kabupaten Bone. Sebelum pembelajaran berlangsung guru membuat RPP, 
Prota, dan Promes yang semua dibuat oleh guru dan dijilid selanjutnya 
ditandatangani kepala sekolah. Di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone setiap guru harus 
membuat persiapan-persiapan yang dibuat oleh guru sebelum mengajar. Hal ini 
didukung oleh data observasi di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone  
a. Guru Membuat Program Semester  
Program semester dan program tahunan harus dibuat oleh guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran, hal ini didukung oleh data hasil wawancara dan hasil 
observasi yang memperlihatkan bahwa setiap guru harus mempunyai program 
semester dan tahunan.  
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Hj. St. Narwah, kepala  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 7 
September 2012. 
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b. Guru Menyusun Silabus 
Penyusunan silabus di MI 2 Bajoe sesuai dengan petunjuk yang dikeluarkan 
oleh kementerian agama,  hal ini dapat dilihat hasil wawancara dan data observasi 
bahwa setiap guru sudah mempunyai silabus untuk persiapannya dalam 
pembelajaran. Untuk silabus ini sudah ada panduannya dari pusat sedangkan guru 
hanya mengembangkan indikator yang disesuaikan oleh lembaga. 
c. Guru Menyusun RPP  
Penyusunan RPP guru tidak semuanya siap, hal ini dapat dilihat hasil dari 
data wawancara dan observasi untuk kelas 1-3 mata pelajaran SKI tidak dapat 
diperlihatkan, sedangkan yang kelas atas sudah ada silabusnya karena sejak tahun 
kemarin sudah disiapkan sehingga ketika ada pengambilan data mereka 
memperlihatkan RPP yang lama, sedangkan untuk RPP yang baru masih membuat 
pertemuan. 
Persiapan pembelajaran yang dilakukan guru terdiri dari membuat silabus  
dan mengembangkan serta merancang tentang pelaksanaannya pada dasarnya 
melalui perencanaan dalam pembelajaran, terdiri enam kolom yang harus diisi oleh 
guru, yaitu pertama tentang identitas mata pelajaran yang di dalamnya menyangkut 
satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, dan waktu. 
Sedangkan yang kedua standar berkenaan dengan kompetensi/standar kompetensi 
dasar dan indikator. Data disalah satu dokumen guru-guru MI menerangkan bahwa 
indikator yang dibuat harus dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa. 
Ketiga adalah materi pelajaran. Keempat adalah strategi pembelajaran yang di 
dalamnya terdapat pendahuluan kegiatan inti dan juga penutup. Keenam adalah 
penilaian tindak lanjut. 
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Dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dibuat pada 
setiap tahun ajaran baru. Kemudian para guru mengadakan rapat untuk menyusun 
program semester dan program tahunan yang mengacu pada kalender pendidikan. 
Dalam perencanaan pembelajaran pada prinsipnya meliputi: 
a. Menetapkan apa yang mau dilakukan oleh guru, kapan dan bagaimana cara 
melakukannya dalam implementasi pembelajaran. 
b. Membatasi sasaran atas dasar tujuan instruksional khusus dan menetapkan 
pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil yang maksimal melalui proses 
penentuan target pembelajaran. 
c. Mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai dengan strategi pembelajaran. 
d. Mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran. 
e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-
keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
Rencana pembelajaran dapat dibuat untuk satu tahun yang disebut dengan 
program tahunan, dalam satu semester yag disebut dengan program semester dan 
harian yang disebut dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang 
disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses 
pembelajaran. RPP dikembangkan berdasarkan silabus. Mengajar adalah proses 
mengatur lingkungan supaya peserta didik belajar kemudian diistilahkan dengan 
pembelajaran. Dengan demikian, setiap proses pembelajaran selamanya akan 
berbeda tergantung tujuan, materi pelajaran serta karakteristik peserta didik sebagai 
80 
 
subjek belajar. Oleh sebab itu, guru perlu merencanakan pembelajarannya dengan 
matang, sebagai bagian dari tugas profesionalnya. 
Hal ini berdasarkan wawancara (interview) peneliti dengan Rumiati selaku 
guru fikih dan sejarah kebudayaan Islam menuturkan bahwa: 
Sebelum saya mengajar, terlebih dahulu saya merencanakan  yaitu dengan 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan berdasar pada 
silabus.
7
 
Asyraf selaku guru akidah akhlak juga menuturkan bahwa:  
Setiap pertemuan mata pelajaran akidah akhlak terlebih dahulu saya 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai persyaratan 
sebelum proses pembelajaran.
8
 
 
Senada dengan itu, Marwah Jafar selaku guru al-Qur’an Hadis mengatakan 
bahwa: 
Sebelum saya mengajar al-Qur’an Hadis, pertama-tama membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai acuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran.
9
 
Dari pernyataan wawancara di atas, guru PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten 
sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan, salah satu standar yang harus dikembangkan adalah standar 
proses yang diantaranya meliputi perencanaan proses pembelajaran.
10
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Rumiati, Guru Fikih dan SKI  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 3 
September 2012. 
8
Asyraf, Guru Akidah Akhlak MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 6 
September 2012. 
9
Marwah Jafar, Guru al-Qur’an Hadis  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di 
Bajoe, 6 September 2012. 
10
Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), h.22. 
81 
 
Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan tersebut 
dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan 
keinginan pembuat rencana. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang 
dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran serta berfungsi 
sebagai perumusan kompetensi dan memperkirakan cara pembentukan kompetensi 
tersebut. Perencanaan dipandang sebagai fungsi sentra administrasi atau manajemen 
pendidikan dan harus berkompetensi ke masa depan.  
Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan harus 
sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai subyek dalam membuat perencanaan 
pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai 
pendekatan dan target yang akan digunakan baik terhadap pemilihan bahan atau 
materi, strategi, metode, media, maupun evaluasi hasil belajarnya. Sehingga 
kegiatan pembelajaran disekolah lebih efektif dan efisien.  
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi 
(SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan sumber belajar.
11
 
2. Pengorganisasian pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Jika pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, berarti pembelajaran 
terdiri atas beberapa komponen yang terorganisir antara lain: tujuan pembelajaran 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h. 4. 
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PAI, materi pembelajaran PAI, metode pembelajaran PAI, media pembelajaran PAI, 
dan evaluasi pembelajaran PAI. 
a. Tujuan Pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 
pembelajaran, mau dibawa kemana siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, 
semuanya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MI 2 Bajoe  yang tertuang dalam Program Tahunan 
berikut ini: 
Secara umum tujuan mata pelajaran PAI di MI 2 Bajoe adalah : 
1)  agar peserta didik mampu membiasakan mengaplikasikan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari.  
2)   agar peserta didik mampu membiasakan dalam mengamalkan ketentuan 
hukum Islam dengan benar. Pengalaman tersebut diharapkan dapat 
menumbuhkan ketentuan sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi 
maupun sosialnya. 
3)  agar peserta didik mampu membiasakan berfikir, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran  Islam dan berakhlak mulia. 
Sumber Data: Perangkat Persiapan Pembelajaran  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Secara khusus tujuan mata pelajaran PAI di MI 2 Bajoe adalah: 
1) Al-Qur’an Hadis 
a) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, 
membiasakan, dan menggemari membaca al-Qur'an dan hadis; 
b) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-
Qur’an-hadis melalui keteladanan dan pembiasaan; 
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c) Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi 
kandungan ayat al-Qur'an dan hadis. 
2) Fikih 
a) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup 
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik, 
sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik 
dalam hubungan manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya. 
3) Akidah Akhlak 
a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt.; 
b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak 
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun 
sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 
4) Sejarah Kebudayaan Islam 
a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan 
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah 
saw., dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang 
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. 
c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 
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dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan 
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.  
e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan 
seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
 
Sumber Data: Perangkat Persiapan Pembelajaran  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
b. Materi Pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Materi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah menjadi salah salah 
satu ciri khas dari Madrasah Ibtidaiyah. Pendidikan PAI yang dimaksudkan di dalam 
bahan ajar ini adalah al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fiqh, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI).  
Materi pembelajaran di madrasah pada umumnya merupakan hasil dari 
komporomi dan perpaduan pendidikan pesantren dan sekolah umum. Materi-materi 
umum diajarkan seratus persen dan materi agama juga diajarkan secara maskimal. 
Sehingga madrasah dianggap sebagai sekolah umum plus. Plus disini simaksudkan 
dengan maksimalnya pembelajaran agama, khususnya materi-materi pokok dalam 
keagaamaan. 
Dalam penerapannya, penentuan materi pendidikan agama Islam di MI 2 
Bajoe berdasarkan peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008 materi 
pendidikan agama Islam. Hal ini berdasarkan wawancara (interview) peneliti dengan 
Kepala MI 2 Bajoe sebagai berikut: 
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Materi PAI di MI 2 Bajoe berdasarkan dari peraturan yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Agama. Materi al-Qur;an hadis, fikih, akidah akhlak dan SKI 
harus tetap mengacu dan berpedoman peraturan kementerian agama.
12
 
Adapun materi PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone adalah sebagai berikut: 
1) Al-Qur'an-Hadis  
Membaca, menghafal, menulis, dan memahami surat-surat pendek dalam al-
Qur'an surat al-Fa|>tihah, an-Na>s sampai dengan surat ad-Dhuha>. Menghafal, 
memahami arti, dan mengamalkan hadis-hadis pilihan tentang akhlak dan amal 
salih.  
2) Akidah-Akhlak  
Mengenal dan meyakini rukun iman dari iman kepada Allah sampai dengan 
iman kepada Qada dan Qadar melalui pembiasaan dalam mengucapkan kalimat-
kalimat thayyibah, pengenalan, pemahaman sederhana, dan penghayatan terhadap 
rukun iman dan al-asma’ al-husna, serta pembiasaan dalam pengamalan akhlak 
terpuji dan adab Islami serta menjauhi akhlak tercela dalam perilaku sehari-hari.  
3) Fikih  
Mengenal dan melaksanakan hukum Islam yang berkaitan dengan rukun 
Islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, salat, puasa, zakat, 
sampai dengan pelaksanaan ibadah hají, serta ketentuan tentang makanan dan 
minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 
4) Sejarah Kebudayaan Islam  
Mengenal, mengidentifikasi, meneladani, dan mengambil ibrah dari sejarah 
Arab pra Islam, sejarah Rasulullah saw., khulafaurrasyidin, serta perjuangan tokoh-
tokoh agama Islam di daerah masing-masing. 
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Hj. St. Narwah, kepala  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 7 
September 2012. 
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c. Metode Pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Metode adalah komponen yang juga mempunyai fungsi yang sangat 
menentukan dalam menciptakan pembelajaran aktif. Keberhasilan pencapaian 
tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya 
komponen lain, tanpa dapat diimplementasikan melalui metode yang tepat, maka 
komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian 
tujuan. Oleh karena itu setiap guru perlu memahami secara baik peran dan fungsi 
metode dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Adapun metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di MI 2 Bajoe adalah menggunakan  
metode pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM).   
Hasil Observasi dan hasil wawancara beberapa guru di MI 2 Bajoe 
Kabupaten Bone sudah menggunakan multimetode khususnya yang kelas bawah, 
sedangkan untuk kelas atas masih beberapa guru saja. Metode yang selalu 
digunakan guru dalam pembelajaran PAIKEM adalah: 
1) Metode Ceramah  
Metode ceramah dilakukan dalam menyampaikan pembelajaran PAIKEM. 
Guru masih menyertai ceramahnya dengan pertanyaan-pertanyaan dan stimulus-
stimulus yang dikaitkan dengan sekitar masalah siswa, sehingga materi pelajaran 
dapat disampaikan dengan cara sederhana tetapi mengena. Berdasarkan pada saat 
metode ini digunakan, siswa memberikan perhatian dan juga respon dengan 
bertanya. 
2) Metode Penugasan  
Metode penugasan sering digunakan sebagai salah satu cara untuk menilai 
siswa dalam pendalaman materi, bisa juga digunakan untuk remedial. Dalam 
kegiatan pembelajaran PAKEM, penugasan dilakukan dengan tujuan agar siswa 
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mampu menguasai kompetensi dalam bidangnya. Penugasan dilakukan baik secara 
individu maupun kelompok. Untuk tugas individu, tugas berupa pekerjaan rumah, 
sedangkan tugas kelompok dikerjakan di sekolah. Penugasan dilakukan dengan 
tugas-tugas sederhana.  
3) Metode Diskusi  
Metode diskusi digunakan sebagai suatu proses penyampaian materi 
pembelajaran dengan dialog bersama dalam kelas untuk mencari jalan pemecahan 
dan menyerap serta menganalisa materi pembelajaran tertentu. Dalam metode 
diskusi penekanan aktivitas belajar terletak pada siswa. Guru berperan sebagai 
fasilitator dan pengatur lalu lintas informasi antar siswa, sebagai pengatur informasi 
dan stimulator dalam diskusi, guru harus bisa mengarahkan agar apa yang 
didiskusikan dapat mengandung kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. 
Sebelum diskusi guru memberikan materi terlebih dulu, kemudian guru membagi 
siswa menjadi empat kelompok dengan empat orang anggota sesuai dengan tempat 
duduknya. Hasil diskusi kelompok biasanya dipresentasikan di depan kelas. Dalam 
metode diskusi ini peserta didik tidak berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil 
observasi ketika guru PAI menerapkan metode diskusi, hanya beberapa siswa yang 
aktif dalam mengemukakan pendapatnya. Siswa yang lain hanya diam dan 
mendengarkan pendapat yang dikemukakan oleh temannya. 
4) Metode Permainan  
Metode permainan ini digunakan sebagai bentuk variasi yang selama ini 
digunakan yaitu ceramah. Metode permainan ini sangat disukai oleh siswa karena 
tidak membosankan bagi siswa, permainan ini juga melatih siswa untuk berpikir 
cepat karena harus saling mendahului jawaban dari teman-teman lain di kelas. 
Metode permainan diperlukan ketika variasi metode pembelajaran. 
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5) Metode Cerita  
Metode cerita masih digunakan dalam pembelajaran PAIKEM. Metode ini 
digunakan berkaitan untuk penilaian sikap. Metode cerita ini sangat efektif 
dilakukan jika siswa juga dilibatkan, bukan hanya guru saja, sehingga dalam 
pembelajaran dengan metode cerita ini, siswa bisa aktif untuk berfikir bersama 
untuk menyampaikan pendapatnya.  
c. Media dan sumber belajar 
Media pembelajaran merupakan suatu bagian yang integral dari suatu proses 
pendidikan di sekolah. Secara harfiah media berarti perantara atau pengantar atau 
wahana/penyaluran pesan/informasi belajar. Pengertian secara harfiah ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 
wadah dari pesan yang disampaikan oleh sumber yaitu guru, kepada sasaran atau 
penerima pesan yakni siswa yang belajar pendidikan agama Islam. Secara khusus, 
media pembelajaran Agama Islam adalah alat, metode dan teknik yang digunakan 
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran PAI di sekolah. Sedangkan tujuan penggunaan media 
pembelajaran PAI tersebut adalah supaya proses pembelajaran PAI dapat 
berlangsung dengan baik. 
Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu untuk 
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran atau dengan kata lain media adalah 
segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi sebagai perantara/sarana/alat 
untuk proses komunikasi (proses pembelajaran).
13
 Sedangkan sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang mengandung pesan yang harus dipelajari sesuai dengan materi 
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Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 
3. 
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pelajaran. Penentuan media dan sumber belajar harus sesuai dengan karakteristik 
peserta didik dan karakteristik daerah. 
Media dan sumber belajar yang guru Pendidikan Agama Islam gunakan 
dalam proses pengimplementasian komponen pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas adalah buku paket Pendidikan Agama Islam, al-Qur’an dan 
terjemahannya. Media di MI 2 Bajoe sudah sangat memadai. Berdasarkan hasil 
observasi, peneliti menemukan adanya penggunaan media elektronik di sekolah 
tersebut khususnya dalam proses pengimplementasian komponen pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Penggunaan media di sekolah sudah mengikuti kemajuan 
zaman saat ini, ada begitu banyak media yang telah tersedia seperti gambar, lembar 
peraga, OHP (Over Head Proyektor), laptop, internet, dan sebagainya. Di samping 
itu, guru PAI di MI 2 Bajoe sangat kreatif karena mampu membuat alat peraga 
pembelajaran yang terbuat dari barang-barang bekas. 
Di samping itu untuk kelancaran proses pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe 
mempunyai fasilitas pendidikan seperti: 
a. Buku-buku pendidikan agama Islam seperti iqra, al-Qur’an dan terjemahnya, 
Tafsir al-Misbah, kitab-kitab, kamus bahasa Arab, fikih Islam, sejarah Islam, 
akhlak tasawuf, dan sebagainya. 
b. Software pembelajaran PAI seperti tajwid digital, CD interaktif, video 
pembelajaran PAI yang memuat sejarah dan praktek ibadah, CD hadis dan 
sebagainya. 
c. Fasilitas internet serta sarana penunjang lainnya. 
3. Penggerakan pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas menggerakkan dilakukan oleh 
kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional, sedangkan dalam konteks kelas 
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penggerakan dilakukan oleh guru sebagai penanggung jawab pembelajaran. Oleh 
karena itu kepala sekolah sebagai pemimpin dan guru sebagai penanggung jawab 
pembelajaran harus mampu menggerakkan elemen-elemen sekolah untuk bersama 
mewujudkan tujuan pembelajaran. 
Penggerakan dalam proses pembelajaran dilakukan oleh pendidik dengan 
suasana edukatif agar siswa dapat melaksanakan tugas belajar dengan penuh 
antusias dan mengoptimalkan kemampuan belajarnya dengan baik. Peran guru 
sangat penting dalam menggerakkan dan memotivasi peserta didiknya melakukan 
aktivitas belajar. Guru tidak hanya berusaha menarik perhatian peserta didik, tetapi 
juga harus meningkatkan aktivitas peserta didik melalui pendekatan dan metode 
yang sesuai dengan materi pelajaran yang disajikan guru. 
Kegiatan pembelajaran di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone berlangsung pada 
pagi hari mulai pukul 06.30 sd 13.00 WIB selama 6 hari dalam seminggu. Pada awal 
masuk, sebelum pelajaran dimulai para siswa diwajibkan membaca doa di setiap 
awal pelajaran. 
Dalam wawancara dengan kepala madrasah, Hj. St. Narwah, S.Pd.I., 
menuturkan bahwa: 
Dalam proses pembelajaran, sebelum mata pelajaran dimulai, diwajibkan 
terlebih dahulu membaca doa, hal ini dilakukan agar supaya peserta didik 
terbiasa membaca doa sebelum apa yang mereka kerjakan.
14
 
Selama mengadakan observasi peneliti melihat keadaan ruang kelas yang 
menarik banyak  pajangan-pajangan yang dipasang di kelas, baik itu berupa slogan-
slogan atau hasil pekerjaan siswa. Selain itu bangku kelas tidak tersusun secara 
sejajar menghadap papan tulis, akan tetapi meja dan bangku dibentuk berkelompok 
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Hj. St. Narwah, kepala  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 7 
September 2012. 
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yang terdiri dari 4, 6 atau 8 orang siswa, dengan dibentuknya meja dan bangku 
secara berkelompok guru lebih mudah untuk memantau para siswa selama proses 
pembelajaran.  
Adapun dalam kegiatan pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil observasi, implementasi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di MI 2 Bajoe selalu dimulai dengan mengucapkan basmalah dan berdoa 
bersama sebelum memulai pelajaran. Setelah itu, peserta didik menyiapkan buku 
paket Pendidikan Agama Islam. Guru pun memulai pelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran. Pertama-tama, guru memberikan materi pembelajaran secara lisan di 
depan kelas (metode Ceramah) beberapa menit dengan tetap menulis materi pokok 
di papan tulis dan ada juga guru yang memakai media pembelajaran teknologi untuk 
presentasi power point. 
Untuk mengetahui pengetahuan peserta didik, guru mulai memberikan 
pertanyaan mengenai materi pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai materi pembelajaran yang belum dimengerti. 
Antusias peserta didik semakin terlihat dengan mengacungkan tangan untuk 
bertanya maupun menjawab sesuai dengan kemampuannya yang telah 
ditunjuk/diberikan kesempatan oleh guru. Setelah peserta didik mengerti mengenai 
materi pembelajaran, maka guru memberikan tugas individu atau kelompok dengan 
cara mengerjakan soal-soal yang ada dalam buku paket. Setiap peserta didik harus 
menjawab di buku masing-masing setelah selesai kemudian dikumpulkan untuk 
diperiksa oleh guru dan terkadang juga dijadikan sebagai tugas di rumah (PR). 
Setelah selesai jam pelajaran guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah 
dan mengucapkan salam kepada peserta didik. 
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4. Pengawasan pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
 Seorang guru untuk mengetahui hasil yang telah diperoleh terkait dengan 
apa yang telah ditransformasikan kepada anak didiknya, serta untuk mengetahui 
apakah tujuannya tercapai atau belum, dan juga berapa persen tercapainya. Guru 
tadi membuat cara mengevaluasi, yaitu cara mengukur kemampuan murid setelah 
proses belajar mengajar selesai. 
 Guru melakukan pengawasan terhadap program yang ditentukannya apakah 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Berhasil tidaknya suatu pendidikan 
dalam mencapai tujuannya dapat dilihat dari evaluasi terhadap output yang 
dihasilkan. Dengan kompetisi yang dimilikinya, maka setiap guru harus 
mengadakan evaluasi setelah materi yang diajarkan selesai. Adapun sistem evaluasi 
pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone sebagaimana disampaiakan oleh 
Rumiati, S.Ag., S.Pd.I selaku guru fikih dan SKI, yakni: 
Sistem evaluasi pembelajarannya diambil dari tugas harian, keterampilan 
siswa,  kehadiran dan ujian semester
15
 
 Penuturan yang hampir sama, Marwah Jafar selaku guru al-Qur’an Hadis 
juga menuturkan bahwa” 
Penilaian al-Qur’an Hadis saya lihat dari kehadiran siswa, nilai tugas yang 
saya berikan, dan ulangan harian. 
  Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa sistem evaluasi proses 
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh guru PAI di MI 2 Bajoe yakni, tugas-tugas 
                                                          
15
Rumiati, Guru Fikih dan SKI MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 3 
September 2012. 
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harian, sikap dan akhlak siswa, kehadiran, dan ujian semester (UAS), penilaian 
tersebut mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Ketiga ranah ini sebaiknya dinilai secara proporsional sesuai dengan sifat 
mata pelajaran yang bersangkutan. Sebagai contoh pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, aspek yang dinilai harus menyeluruh dengan memperhatikan tingkat 
perkembangan siswa serta bobot setiap aspek dari setiap kompetensi dan materi.  
Evaluasi dalam pelaksanaaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(khususnya) sangat penting dilaksanakan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami pelajaran yang dianggap sulit untuk dipahami. 
Penilaian merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan dan penggunaan 
informasi tentang hasil belajar siswa yang diperoleh melalui pengukuran untuk 
menganalisa atau menjelaskan unjuk kerja atau prestasi siswa dalam mengerjakan 
tugas-tugas terkait. Penilaian dalam pembelajaran PAIKEM adalah Penilaian 
Berbasis Kelas (PBK). Penilaian tidak selalu formal, tetapi bisa saja penilaian 
dilakukan dalam lingkungan sekolah dan juga dalam lingkungan luar sekolah, 
dengan sistem observasi. Ada beberapa ranah yang dinilai, yaitu:  
a. Penilaian Ranah Kognitif  
Penilaian ranah kognitif merupakan penilaian yang berdasarkan pengetahuan 
dengan mengedepankan pada aspek intelektual dalam pembelajaran. Bentuk 
penilaian kognitif dapat berupa ulangan harian dan berupa tes formatif dan tes 
sumatif. Tes formatif berlangsung sepanjang semester untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan proses belajar mengajar. Materi tes didasarkan pada tujuan 
pembelajaran pada tiap-tiap materi.  
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b. Penilaian Ranah Psikomotor  
Penilaian ranah psikomotor merupakan penilaian yang dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan motorik pada diri siswa dengan melihat kinerja yang telah 
dikuasai siswa yang berkaitan dengan gerak badan. Untuk mencapai kompetensi 
pada materi-materi psikomotor, guru mengadakan pengalaman belajar berupa 
praktek menirukan, permainan, gerakan-gerakan. Alat yang digunakan guru dalam 
penilaian psikomotor adalah data cek list yang sudah tersedia dalam rancangan 
penilaian.  
c. Penilaian Ranah Afektif  
Penilaian ranah afektif digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
yang meliputi antara lain tingkat pemberian respon atau tanggapan, yaitu perasaan, 
emosi, sistem, nilai dan sikap hati yang menunjukkan penerimaan atau penolakan 
terhadap sesuatu. Penilaian afektif juga digunakan guru dalam mengukur minat 
siswa dalam mengikuti pelajaran. Minat siswa sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan proses pembelajaran. Untuk mendapatkan nilai afektif, guru melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara harian terhadap perilaku siswa di dalam, tetapi 
belum menyentuh perilaku yang di luar kelas. 
  
C.  Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen Pembelajaran 
PAI dalam Menciptakan Siswa Aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
 
Pembelajaran aktif ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya  adalah  
guru, sarana  dan  prasarana. Berdasarkan hasil temuan di MI 2 Bajoe Kabupaten 
Bone yang dapat diketahui bahwa faktor-faktor ini juga dapat menghambat dan  
mendukung  dalam menciptakan pembelajaran aktif.  
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1. Faktor pendukung manajemen pembelajaran PAI dalam menciptakan siswa 
aktif. 
a. Faktor Guru 
Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 
pembelajaran aktif.    Keberhasilan  penerapan  pembelajaran aktif ini terutama 
berhubungan dengan kualitas atau kemampuan yang dimiliki oleh guru. Berikut ini 
beberapa aspek yang mendukung guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 
aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
1) Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran sangat mendukung 
pelaksanaan pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. Perencanaan 
merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun 
berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat 
rencana. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat 
dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Yang berfungsi sebagai perumusan 
kompetensi dan memperkirakan cara pembentukan kompetensi tersebut. 
Perencanaan dipandang sebagai fungsi sentra administrasi atau manajemen 
pendidikan dan harus berkompetensi ke masa depan. 
2) Kemampuan guru dalam membuat alat peraga serta menggunakan media 
pembelajaran teknologi. 
Berdasarkan hasil observasi di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone semua guru PAI 
mampu mengaplikasikan media teknologi seperti laptop, LCD (projektor). Di 
samping itu, alat-alat peraga yang digunakan semua terbuat dari barang-barang 
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bekas dan dipajang di dinding-dinding kelas. Dengan kemampuan guru tersebut 
dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran PAI untuk mengaktifkan siswa. 
3) Sikap dan perilaku guru 
Sesuai dengan pengertian mengajar yaitu menciptakan suasana yang 
mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab belajar siswa, maka dalam 
pembelajaran aktif sikap dan perilaku guru hendaknya diperhatikan. Berdasarkan 
hasil pengamatan observasi dalam proses pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe 
Kabupaten Bone yaitu: 
1) Terbuka, mau mendengarkan pendapat siswa. 
2) Membiasakan siswa untuk mendengarkan bila guru atau siswa lain berbicara. 
3) Menghargai perbedaan pendapat. 
4) Mentolelir kesalahan siswa dan mendorong untuk memperbaikinya. 
5) Tidak memberi umpan balik terhadap hasil kerja siswa. 
6) Tidak terlalu cepat untuk membantu siswa. 
7) Memberikan pujian (reward) kepada siswa. 
Sikap dan perilaku guru sangat mempengaruhi proses pembelajaran dalam 
menciptakan siswa aktif. Seperti yang dibahas sebelumnya bahwa pembelajaran 
aktif bukan hanya siswa yang aktif, akan tetapi guru juga harus berperan dalam 
mengarahkan peserta didik untuk aktif seperti sikap dan perilaku guru dalam 
merespon kegiatan peserta didik. 
b. Sarana dan prasarana yang memadai 
Sarana dan prasarana yang memadai akan mendukung proses pembelajaran. 
Hal ini pulalah yang menjadi faktor pendukung dalam proses pengimplementasian 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
1) Ruang kelas yang menunjang belajar aktif diantaranya: 
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a. Berisi banyak sumber belajar seperti buku atau benda nyata. 
b. Berisi banyak alat bantu seperti media atau alat peraga. 
c. Berisi banyak hasil kerja siswa seperti laporan percobaan dan hasil tugas siswa. 
d. Letak bangku dan meja diatur sedemikian rupa sehingga siswa leluasa bergerak. 
2) Perpustakaan  
Buku-buku pendidikan agama Islam seperti iqra, al-Qur’an dan terjemahnya, 
Tafsir al-Misbah, kitab-kitab, kamus bahasa Arab, fikih Islam, sejarah Islam, akhlak 
tasawuf, dan sebagainya. 
3) Media pembelajaran berbasis teknologi 
a. Laptop masing-masing guru. 
b. Software pembelajaran PAI seperti tajwid digital, CD interaktif, video 
pembelajaran PAI yang memuat sejarah dan praktek ibadah, CD hadis dan 
sebagainya. 
c. Fasilitas internet serta sarana penunjang lainnya. 
Pembelajaran aktif saling mempengaruhi dan saling mendukung antara 
lainnya. Guru merupakan aktor intelektual perekayasa tampilan siswa dan tampilan 
ruang kelas. Dengan kemampuan guru dan tersedianya sarana dan prasarana sebagai 
pendukung pembelajaran, maka akan dapat membantu suasana pembelajaran yang 
aktif.  
Terdapat beberapa keuntungan bagi madrasah yang memiliki kelengkapan 
sarana dan prasarana. Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat 
menumbuhkan gairah dan motivasi guru mengajar. Mengajar dapat dilihat dari dua 
dimensi, yaitu sebagai proses penyampaian materi pelajaran dan sebagai proses 
pengaturan lingkungan yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Apabila 
mengajar dipandang sebagai proses penyampaian materi, maka dibutuhkan sarana 
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pembelajaran berupa alat dan bahan yang dapat menyalurkan pesan secara efektif 
dan efisien, sedangkan manakala mengajar dipandang sebagai proses mengatur 
lingkungan agar peserta didik dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang berkaitan 
dengan berbagai sumber belajar yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar. 
Dengan demikian ketersediaan sarana yang lengkap, memungkinkan guru memiliki 
berbagai pilihan yang dapat digunakan untuk melaksanakan fungsi mengajarnya 
dengan demikian ketersediaan ini dapat meningkatkan gairah mengajar mereka. 
Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai pilihan pada 
peserta didik untuk belajar. Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki gaya 
belajar yang berbeda. Peserta didik yang bertipe auditif akan lebih mudah belajar 
melalui pendengaran, sedangkan tipe peserta didik yang visual akan lebih mudah 
belajar melalui penglihatan. Kelengkapan sarana dan prasaran akan memudahkan 
peserta didik menentukan pilihan dalam belajar. 
2. Faktor penghambat manajemen pembelajaran PAI dalam menciptakan siswa 
aktif. 
a. Faktor Guru 
Selain guru sebagai pendukung, tentunya guru juga bisa menjadi penghambat. 
Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 
pembelajaran aktif.    Keberhasilan  penerapan  pembelajaran aktif ini terutama 
berhubungan dengan kualitas atau kemampuan yang dimiliki oleh guru. Berikut ini 
beberapa aspek yang menghambat guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 
aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
1) Latar belakang pendidikan guru  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa 
latar belakang pendidikan terakhir  yang  dimiliki  oleh  guru  PAI di MI 2 Bajoe 
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Kabupaten Bone  adalah  dari  S.1 dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Dua orang 
guru diantaranya yang berlatar belakang pendidikan MAN sedang  mengikuti  
kuliah pendidikan agama Islam (PAI)  untuk  jenjang pendidikan S.1.  
Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala madrasah, yang 
mengatakan bahwa: 
Latar belakang pendidikan guru PAI di MI 2 Bajoe yaitu S.1 dan MAN, 2 guru 
PAI yang berlatar pendidikan MAN sementara dalam tahap penyelesaian.
16
 
Kondisi ini menunjukkan bahwa secara akademik, kedua responden 
penelitian belum memenuhi kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma 
empat (D-IV) atau sarjana  (S-1) seperti disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah 
No 19 tahun 2005 bab VI pasal 28 tentang standar pendidik dan tenaga 
kependidikan.  
Latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh guru saat ini tentunya sangat 
mempengaruhi keberhasilan penerapan pembelajaran aktif. Apalagi mengingat 
kesempatan yang diberikan kepada guru untuk menambah pengetahuan dan 
keterampilan tentang penerapan pembelajaran aktif masih sangat kurang. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seorang guru akan semakin mudah menangkap dan 
memahami esensi dan isi inovasi yang sedang berjalan di Madrasah. 
2) Pengalamam mengajar  
Pengalaman mengajar guru yang menjadi subjek penelitian berbeda-beda. 
Dua orang responden guru PAI memiliki pengalaman mengajar kurang dari  10 
tahun.  Sedangkan 1 guru PAI memiliki pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun. 
                                                          
16
Hj. St. Narwah, kepala  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 7 
September 2012. 
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Kondisi ini tentunya sangat mempengaruhi keberhasilan penerapan model 
pembelajaran aktif. Hal ini terutama berhubungan dengan tingkat kepahaman guru 
akan karakteristik siswa di MI 2 Bajoe terutama di kelas rendah dan  penguasaan 
guru terhadap keterampilan mengajar. Diasumsikan guru yang memiliki pengalaman 
mengajar lama akan memiliki tingkat kepahaman akan karakteristik siswa dan 
penguasaan terhadap keterampilan mengajar yang lebih jika dibandingkan dengan 
guru yang baru memiliki pengalaman mengajar yang sedikit. 
3) Kurangnya metode pembelajaran yang dikuasai guru. 
Hasil Observasi guru MI 2 Bajoe dan hasil wawancara beberapa guru sudah 
menggunakan multimetode seperti metode ceramah, diskusi, penugasan dan cerita, 
tetapi metode itu tidaklah cukup dalam menerapkan pembelajaran aktif. Kurangnya 
metode yang dikuasai guru sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 
Pembelajaran aktif memerlukan metode yang bervariasi agar peserta didik tidak 
bosan. 
b. Faktor siswa 
1) Kurangnya minat belajar siswa 
Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek 
kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing anak 
pada setiap aspek tidak selalu sama. Perbedaan perkembangan ini pula yang 
terlihat pada  siswa  MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil observasi dan 
pengamatan peneliti dalam proses pembelajaran PAI adalah kurangnya minat dan 
perhatian sebagian peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  
Tidak banyak yang dapat diharapkan untuk menciptakan siswa aktif dari 
seorang anak yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu. Seperti halnya siswa 
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di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone yang kurang berminat pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, hal ini terlihat dari pelaksanaan proses pembelajaran PAI 
yang sebagian siswa tidak memperhatikan dan kurang semangat dalam belajar. 
Hal ini menandakan kurangnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran 
Pedidikan Agama Islam sehingga berdampak pada kurangnya perhatian peserta 
didik terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru agama. Implementasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak berlangsung efektif dan efesien karena 
guru yang tadinya bisa memulai pelajaran, namun tertunda dengan adanya peserta 
didik yang kurang berminat terhadap mata pelajaran tersebut karena guru tersebut 
membutuhkan waktu untuk menumbuhkan motivasi terhadap diri peserta didik. 
Menurut Rumiati dari hasil wawancara (Interview) penulis yang mengatakan 
bahwa:  
Ada beberapa peserta didik yang kurang berminat pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, hal ini terlihat dari adanya beberapa peserta didik 
yang tidak antusias dan serius untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Peserta didik yang kurang berminat terhadap mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sering berbuat kegaduhan dan keributan di ruang kelas dengan 
mengganggu teman sekelasnya.
17
 
Hal ini dipertegas oleh pernyataan Asyraf,  dari hasil wawancara (Interview) 
penulis yang mengatakan bahwa:  
Peserta didik yang kurang berminat terhadap materi pelajaran yang kami 
bawakan akan memperlihatkan tingkah laku yang menyimpang seperti 
mengganggu teman sekelasnya atau membicarakan hal di luar materi pelajaran 
sehingga terjadi keributan, hal ini sangat menghambat jalannya proses 
pembelajaran.
18
 
                                                          
17
Rumiati, Guru Fikih dan SKI MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 3 
September 2012. 
18
Asyraf, Guru Akidah Akhlak MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 3 
September 2012. 
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Dari pernyataan di atas baik dari pihak guru maupun dari pihak peserta didik 
menunjukkan bahwa minat merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
keberhasilan suatu proses pengimplementasian pembelajaran di kelas. Hal ini 
merupakan tantangan tersendiri bagi guru dalam menciptakan siswa aktif di MI 2 
Bajoe Kabupaten Bone. Peserta didik yang kurang berminat terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam akan menghambat dan mengganggu kelancaran dan 
keberhasilan pembelajaran di kelas. 
2) Ketidakmampuan siswa berkomunikasi bahasa Indonesia 
Proses pembelajaran aktif memerlukan interaksi guru dengan siswa. Interaksi 
tersebut dilakukan dengan komunikasi untuk menyampaikan materi pembelajaran 
kepada siswa. Apabila komunikasi antara guru dengan siswa tidak baik, maka proses 
pembelajaran akan terhambat. Hal inilah yang terjadi di MI 2 Bajoe Kabupaten 
Bone, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bahwa salah satu 
faktor penghambat dalam proses pembelajaran adalah siswa tidak dapat memahami 
penyampaian materi dengan menggunakan bahasa Indonesia khususnya di kelas 
awal. 
3) Sebagian siswa belum lancar membaca dan menulis huruf hijaiyah 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
yang juga menjadi faktor penghambat pembelajaran PAI adalah sebagian siswa 
belum lancar menulis dan membaca huruf hijaiyah. kendala ini sangat berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Faktor disebabkan 
karena rata-rata siswa yang masuk di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone belum pernah 
mengenyam pendidikan di taman kanak-kanak (RA). Berdasarkan wawancara 
peneliti dengan wali kelas 1 MI 2 Bajoe menyatakan bahwa: 
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Siswa yang mendaftar masuk di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone tidak pernah 
sekolah di TK atau RA, bahkan rata-rata siswa belum pernah mengikuti 
pengajian dasar al-Qur’an di rumahnya.19 
 Berdasarkan pernyataan tersebut, siswa yang belum lancar menulis dan 
membaca al-Qur’an akan menghambat proses pembelajaran karena materi-materi 
PAI di kelas 4-6 mengenai membaca dan menulis huruf hijaiayah (al-Qur’an).  
 
D.  Upaya Solutif Mengatasi Faktor Penghambat Implementasi Manajemen 
Pembelajaran PAI dalam Menciptakan Siswa Aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten 
Bone. 
Berdasarkan beberapa hambatan yang dialami oleh guru dalam pengimplementasian 
komponen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone, maka 
upaya solutif yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan profesionalisme guru  
 Dari pihak sekolah telah melakukan banyak kegiatan dalam rangka mensukseskan 
proses pengimplementasian pembelajaran aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. Untuk lebih 
jelasnya, kegiatan-kegiatan yang pernah dilakukan adalah: 
a. Pelatihan metodologi pembelajaran PAIKEM 
Model PAIKEM adalah model pembelajaran yang bertumpu pada empat 
prinsip, yaitu aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Pembelajaran ini 
berorientasi pada proses dan tujuan. Orientasi proses dalam model PAIKEM 
berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar, kemandirian dan tanggun jawab 
yang dibina sejak awal. 
Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan adalah 
wujud dari salah satu hasil kerja sama antara UNESCO dan UNICEF dengan 
                                                          
19
Fatmawati, Wali Kelas 1 MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 13 
September 2012. 
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dukungan pemerintah Indonesia. Kegiatan ini berlandaskan pada asumsi bahwa 
sekolah akan meningkatkan mutunya jika kepala madrasah, guru dan masyarakat 
diberikan kewenangan yang cukup besar untuk menelola pendidikan di tingkat 
sekolah. Pengelolaan ini menyangkut proses pembelajaran, manajemen sekolah dan 
peran serta masyarakat dalam pendidikan. 
Salah satu contoh model PAIKEM yang diterapkan pada mata pelajaran PAI 
dalam bentuk dua hal yaitu perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan dalam 
praktek mengajar dikenal dengan sebutan strategi atau metode pembelajaran, dalam 
hal ini yang digunakan adalah adalah card short dan team quiz. 
b. Pelatihan pembuatan alat peraga sederhana 
Alat peraga adalah salah satu penunjang keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dengan kehadirannya pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan 
serta jauh dari kesan verbalisme. Membuat alat peraga sederhana merupakan salah 
satu upaya guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif. Di samping itu alat 
peraga sederhana juga tidak membutuhkan biaya yang sangat besar. 
c. Pelatihan komputer 
Melalui pelatihan komputer bagi guru-guru MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
agar dapat meningkatkan skill guru dalam menggunakan media berbasis teknologi 
dan para guru dapat lebih mengifisienkan proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan fasilitas multimedia dan komputer yang tentunya bermuara kepada 
peningkatan kualitas pendidikan di kelas serta proses administrasi di madrasah. 
d. Kegiatan lesson study 
Lesson study merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan proses dan 
hasil pembelajaran yang dilaksanakan secara kolaboratif dan berkelanjutan oleh 
sekelompok guru. Tujuan utama lesson study adalah untuk memperoleh pemahaman 
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yang lebih baik tentang bagaimana siswa belajar dan guru mengajar, memperoleh 
hasil-hasil tertentu yang bermanfaat bagi guru lainnya dalam melaksanakan 
pembelajaran, meningkatkan pembelajaran secara sistematis melalui inquiry 
kolaboratif, membangun sebuah pengetahuan pedagogis, di mana seorang guru 
dapat menimba pengetahuan dari guru lainnya. 
2. Menumbuhkan Minat Peserta Didik  
Hal ini ditujukan khusus kepada guru Pendidikan Agama Islam di MI 2 
Bajoe Kabupaten Bone agar bisa mengelola kelas dengan baik dan melakukan 
berbagai cara seperti menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan 
untuk menumbuhkan minat dan perhatian peserta didik ketika proses pembelajaran 
sedang berlangsung. Dalam konteks itulah diyakini bahwa minat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut untuk bisa 
berupaya menumbuhkan minat dan perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Agar tercipta hubungan yang harmonis dan interaksi yang baik antara guru 
dan peserta didik, maka salah satu hal yang sangat urgen dipahami dan dikuasai oleh 
seorang guru di antara ketiga hal ini (penguasaan materi, metode dan 
mengaplikasikan teori-teori pedagogik) adalah penguasaan metode pembelajaran. 
Guru yang kompeten seharusnya mengetahui berbagai macam metode pembelajaran, 
tidak hanya terpaku pada satu macam metode pembelajaran saja. Senada dengan 
ungkapan kepala madrasah MI 2 Bajoe Kabupaten Bone dari hasil interview 
(wawancara) penulis yang mengatakan bahwa: 
Keberhasilan seorang guru sangat ditentukan oleh seberapa besar 
kemampuannya untuk mengetahui, mengimplementasikan berbagai macam 
metode pembelajaran  dan mampu mengkombinasikan beberapa macam 
metode pembelajaran serta mampu mengganti metode pembelajaran sesuai 
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dengan situasi dan kondisi pada saat guru tersebut mengajar meskipun tanpa 
ada perencanaan sebelumnya.
20
 
Begitu pula halnya dengan guru Pendidikan Agama Islam di MI 2 Bajoe Kabupaten 
Bone, sebagai seorang guru yang kompeten mereka dituntut untuk mampu 
mengkombinasikan berbagai macam metode pembelajaran/mengimplementasikan metode 
pembelajaran yang bervariasi. Hal ini diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran 
yang efesien dan kondusif serta berhasil guna. 
3. Guru menggunakan bahasa Ibu (bugis) dalam proses pembelajaran. 
Salah satu faktor penghambat guru PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
adalah siswa yang belum mampu menggunakan dan mengerti bahasa Indonesia. 
Akan tetapi, guru PAI mengupayakan dengan menggunakan bahasa yang dimengerti 
oleh peserta didik. Seperti yang diutarakan oleh guru al-Quran Hadis yakni: 
Saya berupaya bagaimana agar peserta didik  mampu mengerti tentang materi 
yang kami ajarkan. Dalam mengajar biasanya saya memakai sebagian bahasa 
bugis agar siswa cepat paham.
21
 
 Begitu juga penuturan Asyraf selaku guru akidah akhlak dalam wawancara 
dengan peneliti bahwa: 
upaya yang dilakukan dengan memakai bahasa yang dimengerti oleh siswa. 
Bahasa yang sering saya gunakan adalah bahasa bugis
22
 
 Pernyataan guru-guru PAI dibenarkan oleh kepala Madrasah yang 
mengatakan bahwa: 
 siswa di MI 2 Bajoe Kab. Bone 90 % berasal dari suku bajo yang hidup di 
pesisir laut. Bahasa yang mereka pakai ada 3, yaitu bahasa indonesia, bahasa 
                                                          
20
Hj. St. Narwah, kepala  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 7 
September 2012. 
21
Marwah Jafar, Guru al-Qur’an Hadis  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di 
Bajoe, 6 September 2012. 
22
Asyraf, Guru Akidah Akhlak  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di Bajoe, 6 
September 2012. 
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bugis dan bahasa asli suku bajo. Jadi dalam proses pembelajaran guru 
memakai bahasa bugis untuk membantu siswa dalam menerima materi
23
 
 Dalam proses pembelajaran, bahasa merupakan faktor yang sangat 
diperlukan dalam berkomunikasi dengan peserta didik. Olehnya itu, guru 
seyogyanya mampu menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh peserta didik. 
Dengan penggunaan bahasa Ibu (bugis) di MI 2 Bajoe dapat membantu guru agar 
terjadi proses pembelajaran yang aktif di kelas. 
4. Memasukkan mata pelajaran BTHQ (baca tulis huruf al-Qur’an) sebagai 
muatan lokal. 
Untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
(PAI) di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone mengenai siswa yang belum lancar menulis 
dan membaca huruf hijaiyah, maka pihak madrasah melakukan upaya yaitu dengan 
memasukkan mata pelajaran BTHQ sebagai muatan lokal. Hal ini dilakukan untuk 
membantu siswa yang belum lancar menulis dan membaca al-Qur’an. 
  Mata pelajaran BTHQ merupakan muatan lokal yang dimasukkan ke 
kurikulum MI 2 Bajoe Kabupaten Bone dan memiliki tujuan untuk memberikan 
dasar-dasar dalam menulis dan membaca huruf al-Qur’an. 
                                                          
23
Hj. St. Narwah, Kepala Madrasah  MI 2 Bajoe Kab. Bone, wawancara oleh peneliti di 
Bajoe, 7 September 2012. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam dalam menciptakan siswa 
aktif di MI No. 2 Bajoe Kabupaten Bone dimulai dengan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta penilaian pembelajaran. 
Metode Active Learning yang digunakan dalam pembelajaran PAI adalah 
metode ceramah, metode penugasan, metode diskusi, dan metode games. 
Metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran tidak sesuai dengan acuan 
prosedur pelaksanannya, dengan kata lain penerapan metode tersebut tidak 
maksimal. Penyebab tidak sesuainya penerapan metode dengan acuan 
prosedur pelaksanaan pembelajaran aktif karena, pertama: metode tersebut 
digunakan secara campur, kedua: guru mempunyai persepsi yang berbeda 
berkenaan dengan penerapan metode. Meskipun demikian, metode tersebut 
cukup mampu membuat siswa tertarik dengan pembelajaran PAI sehingga 
dalam kegiatan pembelajaran dikelas menjadikan siswa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dari pada menggunakan metode konvensional. 
2. Adapun faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen 
pembelajaran pendidikan agama Islam di MI No. 2 Bajoe Kabupaten Bone 
adalah: 
a. Faktor pendukung dalam implementasi manajemen pembelajaran pendidikan 
agama Islam di MI No. 2 Bajoe Kabupaten Bone dari guru, sarana dan prasarana, 
seperti kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, Kemampuan guru 
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dalam membuat alat peraga serta menggunakan media pembelajaran teknologi 
dan sikap serta perilaku guru. 
b. Faktor penghambat dalam implementasi manajemen pembelajaran pendidikan 
agama Islam di MI No. 2 Bajoe Kabupaten Bone berasal dari guru dan siswa. 
Faktor penghambat seperti guru kurang maksimal dalam menerapkan metode 
pembelajaran yang ada. Selain itu guru juga kurang mampu berkreasi dalam 
metode pembelajaran yang diterapkan dan mengoptimalkannya. Sedangkan 
faktor penghambat dari siswa seperti, kurangnya minat belajar siswa, 
kemampuan berbahasa siswa dalam berkomunikasi masih di bawah rata-rata dan 
sebagian siswa belum lancar membaca dan menulis huruf al-Qur’an. 
3. Upaya solutif yang ditempuh untuk mengatasi faktor penghambat 
implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI No. 2 Bajoe, dari pihak 
sekolah dalam meningkatkan mutu profesionalisme guru dengan memberikan 
pelatihan active learninf strategy, pelatihan pembuatan alat peraga sederhana, 
pelatihan komputer, dan lesson study. Sedangakan upaya yang dilakukan 
terhadap siswa yaitu dengan terus menerus memberikan motivasi kepada 
siswa, menggunakan komunikasi bahasa ibu dalam proses pembelajaran dan 
memasukkan mata pelajaran muatan lokal yaitu BTHQ untuk membantu 
siswa yang belum lancar membaca dan menulis huruf al-Qur’an. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kaitannya dengan manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam, 
hendaknya pihak sekolah memberikan pelatihan yang lebih mendalam 
berkenaan dengan teori dan konsep manajemen pembelajaran serta 
aplikasinya di lingkungan madrasah, sehingga dapat menunjang pengelolaan 
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berbagai aktifitas yang ada sehingga dapat berjalan secara efektif dan 
efisien.  
2. Pihak madrasah hendaknya memfasilitasi dan bekerja sama dengan madrasah 
sekitarnya untuk membentuk KKG PAI (al-Qur’an Hadis, akidah akhlak, 
sejarah kebudayaan Islam dan Fikih) 
3. Pihak sekolah sebagai penyelenggara pembelajaran pendidikan agama Islam 
hendaknya meningkatkan kerja sama dengan orang tua tentang bagaimana 
menanamkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan seharihari. Perlunya 
kerja sama dengan pihak orang tua dikarenakan waktu siswa sebenarnya 
lebih banyak ketika berada di luar sekolah terutama dalam lingkungan 
keluarga, sehingga para orang tua siswa diharapkan mampu untuk membantu 
para guru baik untuk mengarahkan maupun dengan memberikan contoh-
contoh teladan hal-hal yang berkaitan dengan ajaran agama Islam.  
4. Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler PAI yang lebih variatif sehingga 
para siswa dapat terpenuhi keinginannya untuk mengpresiasikan bakat dan 
minatnya dalam bidang agama.  
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BUKTI HASIL WAWANCARA 
N a m a  : Hj. ST. Narwah, S.Pd.I 
Jabatan  : Kepala MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Waktu Wawancara : Jumat, 7 September 2012 
 
Fokus Pertanyaan: 
1. Implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
a. Perencanaan proses pembelajaran PAI? 
b. Pelaksanaan proses pembelajaran PAI? 
c. Penilaian proses pembelajaran PAI? 
2. Faktor pendukung dan penghambat  implementasi manajemen pembelajaran PAI 
di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
3. Upaya solutif mengatasi faktor penghambat implementasi dalam manajemen 
pembelajaran PAI  menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana manajemen perencanaan pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten 
Bone?  
“Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kami buat pada tahun 
ajaran baru, kemudian kita mengadakan rapat bersama dengan dewan guru. 
Sebagai pedoman kami menggunakan kalender pendidikan yang telah 
dikeluarkan oleh Kemeterian Agama untuk menyusun program tahunan dan 
semester, disusun oleh masing-masing guru mata pelajaran secara tim, yang 
kemudian dilanjutkan dengan perencanaan tingkat kelas oleh guru bidang studi 
itu sendiri, yang akan mengahasilkan program satuan pelajaran, yang 
merupakan pedoman guru dalam melakukan proses pembelajaran di kelas” 
 
2. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajarannya? 
“Dalam proses pembelajaran, sebelum mata pelajaran dimulai, diwajibkan 
terlebih dahulu membaca doa, hal ini dilakukan agar supaya peserta didik 
terbiasa membaca doa sebelum apa yang mereka kerjakan. Pelaksanaan 
pembelajaran juga harus mengacu ke RPP yang yang telah dibuat” 
 
 
3. Bagaimana penilaian proses pembelajaran tersebut? 
“penilaian pembelajaran PAI berdasarkan kognitif, afektif dan psikomotorik” 
 
4. Menurut Ibu  faktor apa yang mendukung dalam proses pembelajaran PAI di MI 
2 Bajoe Kabupaten Bone? 
“sarana prasarana, media teknologi dan fasilitas internet” 
“guru-guru di sini sudah mampu menyusun rencana pembelajaran dengan 
mengikuti pedoman-pedoman yang berlaku, di samping itu guru juga selalu 
menggunakan media pembelajaran, strategi pembelajaran siswa aktif. akan 
tetapi, ada juga sebagian kecil guru mengambil RPP di internet” 
 
5. Faktor yang menghambat proses pembelajaran tersebut? 
“penghambatnya, masih ada 2 guru PAI yang belum menyelesaikan studi S.1 di 
bidangnya yaitu pendidikan agama Islam, kemampuan guru untuk memilih 
metode pembelaran, kesadaran orang tua siswa untuk membantu guru dalam 
pengawasan ketika berada di lingkungan keluarga, dan yang terpenting adalah 
belum adanya terbentuk MGMP khusus PAI di kecamatan ini. ” 
 
6. Bagaimana upaya mengatasi faktor penghambat rersebut? 
“Saya sebagai kepala madrasah selalu memberikan dorongan agar segera 
menyelesaikan studinya sebagai persyaratan menjadi tenaga pendidik, 
disamping itu upaya saya dengan memberikan sedikit bantuan dana. Dan Insya 
Allah, guru PAI di madrasah ini sudah menyusun skripsi sebagai tahap 
penyelesaian” 
  
BUKTI HASIL WAWANCARA 
N a m a  : Rumiati, S.Ag. 
Jabatan  : Fikih dan SKI 
Waktu Wawancara : Senin, 3 September 2012 
 
Fokus Pertanyaan: 
1. Implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
a. Perencanaan proses pembelajaran PAI? 
b. Pelaksanaan proses pembelajaran PAI? 
c. Penilaian proses pembelajaran PAI? 
2. Faktor pendukung dan penghambat  implementasi manajemen pembelajaran PAI 
di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
3. Upaya solutif mengatasi faktor penghambat implementasi dalam manajemen 
pembelajaran PAI  menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Daftar Pertanyaan: 
1. Sebelum mengajar, apakah Ibu terlebih dahulu merencanakan? Dan apa saja 
perencanaan tersebut?  
“Sebelum saya mengajar, terlebih dahulu saya merencanakan  yaitu dengan 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan berdasar pada 
silabus.” 
 
2. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajarannya? 
“Guru menerangkan tentang tata cara berwudhu dengan baik dan benar serta 
menjelaskan urutan-urutan dan doa wudhu, setelah itu agar siswa dapat 
mempraktekkan cara berwudhu dengan baik dan benar, guru mengajak siswa ke 
tempat wudhu untuk melakukan praktek berwudhu. Agar proses praktek berjalan 
dengan tertib, guru membagi siswa dalam 4 kelompok. Guru memerintahkan 
kelompok 1 untuk mempraktekkan cara berwudhu dan melafalkan do'a dengan 
diawasi dan menilai cara mereka mempraktekkannya, jika ada dari salah satu 
siswa kelompok melakukan kesalahan tersebut, guru segera membenarkan, 
sampai semua anggota kelompok tersebut melakukan praktek dengan baik dan 
benar, dan dilanjutkan dengan kelompok berikutnya dengan cara yang sama.” 
 3. Bagaimana penilaian proses pembelajaran tersebut? 
“Sistem evaluasi pembelajarannya diambil dari tugas harian, keterampilan 
siswa,  kehadiran dan ujian semester” 
 
4. Dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian proses pembelajaran, faktor apa 
yang mendukung? 
”Di madrasah ini, kami dituntut agar profesional. Kami selalu disuruh mencari 
perkembangan-perkembangan di dunia pendidikan khususnya dalam 
pembelajaran PAI.” 
 
5. Faktor yang menghambat proses pembelajaran? 
“Faktor penghambat pembelajaran adalah siswa malas masuk sekolah, hal ini 
disebabkan karena rata-rata mata pencaharian orang tua siswa adalah nelayan, 
dan biasanya siswa tersebut diikutkan melaut mencari ikan” 
 
6. Bagaimana upaya mengatasi faktor penghambat rersebut? 
“upaya yang kami lakukan yaitu memanggil orang tua siswa yang malas, dan 
memberikan penjelasan tentang pentingnya bersekolah”  
BUKTI HASIL WAWANCARA 
N a m a  : Asyraf 
Jabatan  : Guru Akidah Akhlak 
Waktu Wawancara : Kamis, 6 September 2012 
 
Fokus Pertanyaan: 
1. Implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
a. Perencanaan proses pembelajaran PAI? 
b. Pelaksanaan proses pembelajaran PAI? 
c. Penilaian proses pembelajaran PAI? 
2. Faktor pendukung dan penghambat  implementasi manajemen pembelajaran PAI 
di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
3. Upaya solutif mengatasi faktor penghambat implementasi dalam manajemen 
pembelajaran PAI  menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Daftar Pertanyaan: 
1. Sebelum mengajar, apakah Ibu terlebih dahulu merencanakan? Dan apa saja 
perencanaan tersebut?  
“Setiap pertemuan mata pelajaran akidah akhlak terlebih dahulu saya 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai persyaratan 
sebelum proses pembelajaran” 
 
2. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajarannya? 
“Pada saat memulai pelajaran guru menceritakan contoh materi tentang adab 
terhadap orang tua, guru, dan teman, setelah siswa memahami barulah guru 
membagi siswa  dalam 3 kelompok. Kelompok 1 Masing-masing siswa 
menceritakan kehidupan sehari-hari saat bersama orang tua. Kelompok 2 
Masing-masing siswa menceritakan kehidupan sehari-hari saat berkumpul sama 
teman bermain dan bergurau. Kelompok 3 Memilih salah satu siswa dari 
masing-masing kelompok, mana cerita yang paling bagus dan menarik. Guru 
menunjuk salah satu siswa yang terpilih untuk maju ke depan kelas, dan siswa 
itu mendapat tepuk tangan agar anak tidak merasa bosan selama dalam 
pembelajaran.” 
 
 
3. Bagaimana penilaian proses pembelajaran tersebut? 
“Nilai siswa saya ambil dari tugas-tugas yang saya berikan, akhlak siswa ketika 
belajar, keaktifannya dan ujian semester.” 
 
4. Menurut bapak  faktor apa yang mendukung dalam proses pembelajaran akiah 
akhlak? 
“faktor pendukung pembelajaran di sini adanya perpustakaan, laptop, dan 
internet yang dapat dipakai guru untuk mencari informasi” 
 
5. Faktor yang menghambat proses pembelajaran tersebut? 
“Faktor penghambat proses pembelajaran adalah masih kurangnya pelatihan-
pelatihan tentang strategi pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam, 
yang sering dilakukan adalah KKG tetapi pembahasannya bukan pendidikan 
agama Islam” 
 
6. Bagaimana upaya mengatasi faktor penghambat rersebut? 
“untuk mengatasinya yaitu sesama guru PAI selalu berdiskusi ketika jam 
istirahat apabila ada kendala dalam pembelajaran” 
  
BUKTI HASIL WAWANCARA 
N a m a  : Marwah Jafar 
Jabatan  : Guru Al-Qur’an Hadis 
Waktu Wawancara : Kamis, 6 September 2012 
 
Fokus Pertanyaan: 
1. Implementasi manajemen pembelajaran PAI di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
a. Perencanaan proses pembelajaran PAI? 
b. Pelaksanaan proses pembelajaran PAI? 
c. Penilaian proses pembelajaran PAI? 
2. Faktor pendukung dan penghambat  implementasi manajemen pembelajaran PAI 
di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone. 
3. Upaya solutif mengatasi faktor penghambat implementasi dalam manajemen 
pembelajaran PAI  menciptakan siswa aktif di MI 2 Bajoe Kabupaten Bone 
Daftar Pertanyaan: 
1. Sebelum mengajar, apakah Ibu terlebih dahulu merencanakan? Dan apa saja 
perencanaan tersebut?  
“Sebelum saya mengajar al-Qur’an Hadis, pertama-tama membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai acuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran” 
 
2. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajarannya? 
“Pada saat memulai pelajaran siswa menulis ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis, 
setela itu siswa diminta untuk membacakan dengan tajwid yang benar, apabila 
tajwid tidak benar maka guru membetulkan sambil menjelaskan letak 
kesalahannya, setelah selesai dibacakan, maka guru menjelaskan arti dan makna 
yang dikandungnya. Biasa juga saya menuliskan ayat-ayat perkata, kemudian 
saya bagikan kepada siswa secara acak dan selanjutnya menyuruh siswa 
menyatukan kata-kata tersebut sehingga menjadi ayat yang sempurna” 
 
 
 
3. Bagaimana penilaian proses pembelajaran tersebut? 
“penilaian al-Qur’an Hadis saya lihat dari kehadiran siswa, nilai tugas yang saya 
berikan, dan ulangan harian.” 
 
4. Menurut Ibu  faktor apa yang mendukung dalam proses pembelajaran akiah 
akhlak? 
“Faktor pendukungnya,  guru disini dibagikan laptop dan di madrasah juga 
sudah bisa internet sehingga saya dimudahkan untuk mencari referensi mata 
pelajaran yang saya ajarkan” 
 
5. Faktor yang menghambat proses pembelajaran tersebut? 
“yang menghambat pembelajaran al-Qur’an Hadis adalah siswa belum mampu 
berbahasa Indonesia dengan baik. Sehingga dalam penyampaian materi kadang 
kami menggunakan bahasa bugis” 
 
6. Bagaimana upaya mengatasi faktor penghambat rersebut? 
“kami berupaya bagaimana agar peserta didik  mampu mengerti tentang materi 
yang kami ajarkan. Dalam mengajar biasanya saya memakai sebagian bahasa 
bugis agar siswa cepat paham.” 
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Konsep pendekatan belajar aktif (active learning strategy) 
Prinsip-Prinsip Pendekatan Belajar Aktif (Active Learning Strategy) 
 
Prinsip-prinsip pendekatan belajar aktif (active learning strategy) adalah 
tingkah laku yang mendasar yang dimilki oleh siswa  yang selalu nampak dan 
menggambarkan keterlibatannya dalam proses belajar mengajar baik keterlibatan 
mental, intelektual maupun emosional yang dalam banyak hal dapat diisyaratkan 
sebagai keterlibatan langsung dalam berbagai bentuk keaktifan fisik. 
Sedangkan dalam penerapan strategi belajaran aktif, seorang guru harus 
mampu membuat pelajaran yang diajarkan itu menantang dan merangsang daya 
cipta siswa untuk menemukan dan mengesankan bagi siswa. Untuk itu seorang 
guru harus memperhatikan beberapa prinsip dalam menerapkan pendekatan 
belajar aktif (active learning strategy), sebagaimana diungkapkan oleh Semiawan 
dan Zuhairini bahwa prinsip-prinsip pendekatan belajar aktif adalah sebagai 
berikut: 
a. Prinsip Motivasi  
Motivasi adalah daya pribadi yang dimiliki oleh seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Kalau seorang siswa rajin belajar, guru 
harus menyelidiki apa pendorong motivasinya. Kalau seorang siswa malas belajar, 
guru menyelidikinya mengapa dia berbuat sedemikian. Guru hendaknya menjadi 
sebagai pendorong, motivator agar motif-motif yang positif dibangkitkan dan 
ditingkatkan dalam diri siswa. Ada dua jenis macam motivasi yaitu motivasi dari 
dalam anak itu sendiri (intrinsik) dan motivasi dari luar diri anak (ekstrinsik). 
Motivasi dalam diri anak dapat dilakukan dengan menggairahkan dengan perasaan 
ingin tahu anak, keinginan untuk mencoba, dan hasrat untuk maju dan belajar. 
Motivasi dari luar dapat dilakukan dengan memberikan ganjaran misalnya melalui 
pujian, hukuman, penugasan untuk memperbaiki pekerjaan rumahnya.
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b. Prinsip latar atau konteks  
Kegiatan belajar tak terjadi dalam kekosongan. Sudah jelas, para siswa 
yang mempelajari sesuatu hal yang baru telah pula mengetahui hal-hal lain yang 
secara langsung atau tak langsung berkaitan. Karena itu, para guru perlu 
menyelidiki apa kira-kira pengetahuan, perasaan, ketrampilan, sikap, dan 
pengalaman yang telah dimiliki siswa. Perolehan ini perlu dihubungkan dengan 
bahan pelajaran baru yang hendak diajarkan guru atau dipelajari siswa. Dalam 
mengajarkan keanekaragaman tumbuh-tumbuhan atau hewan misalnya, para guru 
dapat mengaitkannya dengan pengalaman para siswa dengan tumbuh-tumbuhan 
dan hewan yang dipelihara orang tuanya, yang berada dilingkungan sekitarnya. 
Dengan cara ini, para siswa akan lebih mudah menangkap dan memahami bahan 
pelajaran yang baru.
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c. Prinsip Keterarahan atau Fokus Tertentu  
Pelajaran yang direncanakan dalam suatu bentuk pola tertentu akan 
mampu mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dalam suatu pelajaran. Tanpa 
suatu pola, pelajaran dapat terpecah-pecah , dan para siswa akan sulit memusatkan 
perhatian. Titik pusat itu dapat tercipta melalui upaya merumuskan masalah yang 
hendak dipecahkan, merumuskan pertayaan yang hendak dijawab, atau 
merumuskan konsep yang hendak ditemukan. Titik pusat ini akan membatasi 
keluasan dan kedalaman tujuan belajar serta akan memberikan arah kepada tujuan 
yang hendak akan dicapai. 
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d. Keterlibatan Langsung/ Berpengalaman  
Dalam proses belajar haruslah dilakukan sendiri oleh siswa, belajar adalah 
mengalami, belajar tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain. Edgar Dale dalam 
penggolongan pengalaman belajar yang dituangkan dalam kerucut pengalamannya 
mengemukakan bahwa belajar yang paling baik adalah belajar melalui  
pengalaman langsung.
3
 
Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak sekedar 
mengamati secara langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap 
hasilnya. Sebagai contoh seseorang yang belajar membuat tempe, yang paling 
baik apabila ia terlibat secara langsung dalam pembuatan (direct performance), 
bukan sekedar melihat bagaimana orang membuat tempe (demonstrating), apalagi 
sekedar mendengar orang bercerita bagaimana cara pembuatan tempe (telling). 
e. Prinsip Pengulangan  
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan barangkali yang 
paling tua adalah yang dikemukakan oleh teori Psikologi Daya. Menurut teori 
belajar ini adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daya  
mengamat, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir dan  
sebagainya.
4
 Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan 
berkembang. Seperti halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam, maka 
daya-daya yang dilatih dengan pengadaan pengulangan-pengulangan akan 
menjadi sempurna. 
Ada tiga pentingnya prinsip pengulangan yakni untuk melatih daya jiwa, 
membentuk respon yang benar dan membentuk kebiasaan-kebiasaan. Namun  
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 Dimyati dkk., Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta 2006), h. 45-46. 
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Ibid., h. 47 
prinsip pengulangan masih relevan sebagai dasar pembelajaran. Dalam belajar 
masih tetap diperlukan latihan/pengulangan. Gage dan Berliner, Metode Drill dan 
stereoyping adalah bentuk belajar yang menerapkan prinsip pengulangan.
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f. Prinsip hubungan sosial dan sosialisasi  
Dalam belajar para siswa perlu dilatih untuk bekerja sama dengan rekan-
rekan sebayanya. Ada kegiatan belajar tertentu yang akan lebih berhasil jika 
dikerjakan secara bersama-sama, misalnya dalam kerja kelompok, daripada 
dikerjakan sendirian oleh masing-masing siswa. Belajar mengenai bangunan yang 
biasanya digunakan oleh masyarakat dalam membangun rumah tentu saja akan 
lebih mudah dan lebih cepat jika para siswa bekerja sama. Mereka dapat dibagi ke 
dalam kelompok dan kepada setiap kelompok diberikan tugas yang berbeda-beda. 
Latihan bekerja sama sangatlah penting dalam proses pembentukan kepribadian 
siswa.  
g. Prinsip Balikan dan Penguatan  
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan terutama 
ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari B.F Skinner. Kalau pada 
teori Conditioning yang diberi kondisi adalah stimulusnya, maka pada Operant 
Conditioning yang diperkuat adalah responya. Kunci dari teori belajar ini adalah  
law of effect-nya Thorndike. Siswa akan belajar lebih semangat apabila 
mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik. Hasil yang baik akan merupakan 
balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar selanjutnya. 
Siswa belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan. 
Nilai yang baik itu mendorong anak untuk belajar lebih giat lagi.
6
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h. Prinsip Memecahkan Masalah  
Seluruh kegiatan siswa akan terarah jika didorong untuk mencapai 
tujuantujuan tertentu. Guna mencapai tujuan-tujuan, para siswa dihadapkan 
dengan situasi bermasalah agar mereka peka terhadap masalah. Kepekaan 
terhadap masalah dapat ditimbulkan jika para siswa dihadapkan kepada situasi 
yang memerlukan pemecahan.  
Para guru hendaknya mendorong para siswa untuk melihat masalah, 
merumuskannya, dan berdaya upaya untuk memecahkanya sejauh taraf 
kemampuan para siswa. Jika prinsip pemecahan masalah ini diterapkan dalam 
proses belajar mengajar nyata dikelas, maka pintu ke arah Cara Belajar Siswa 
Aktif mulai terbuka. 
Komponen-Komponen Strategi Belajar Aktif (Active Learning Strategy) dan 
Pendukung-Pendukungnya 
Salah satu karakteristik dari pembelajaran aktif adalah adanya keaktifan 
guru dan siswa, sehingga terciptanya suasana belajar aktif. Untuk mencapai 
suasana belajar aktif tidak lepas dari beberapa komonen-komponen. 
Adapun komponen-komponen dalam pembelajaran aktif sebagai berikut: 
a. Kegiatan pembelajaran pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem pembelajaran 
secara keseluruhan memegang peranan penting. Pada bagian ini guru diharapkan 
dapat menarik minat peserta didik atas materi pelajaran yang disampaikan. 
Kegiatan pendahuluan yang disampaikan dengan menarik akan dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Cara guru memperkenalkan materi 
pelajaran melalui contoh-contoh ilustrasi tentang kehidupan sehari-hari atau cara 
guru meyakinkan manfaat mempelajari pokok bahasan tertentu akan sangat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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b. Pengalaman 
Pengalaman langsung mengaktifkan lebih banyak indra daripada hanya 
melalui mendengarkan.
8
 Sedangkan menurut zuhairini menyebutkan bahwa cara 
untuk mendapatkan suatu pengalaman adalah dengan mempelajari, mengalami 
dan melakukan sendiri.
9
 Melalui membaca siswa lebih menguasai materi 
pelajaran yang mereka pelajari daripada mendengarkan penjelasan guru. 
c. Interaksi 
Belajar akan terjadi dan meningkat kualitasnya bila berlangsung dalam 
suasana diskusi dengan orang lain, berdiskusi, saling bertanya, mempertanyakan, 
atau saling menjelaskan. Pada saat orang lain mempertanyakan pendapat atau 
apa yang dikerjakan, maka akan terpacu untuk berpikir menguraikan lebih jelas 
lagi kualitas itu menjadi lebih baik. 
Diskusi, dialog dan tukar gagasan akan membantu anak mengenal 
hubungan-hubungan baru tentang sesuatu dan membantu memiliki pemahaman 
yang baik. Anak perlu bicara bebas dan tidak terbayang-bayangi dengan rasa 
takut sekalipun dengan pernyataan yang menuntut argumen atau alasan.
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d. Komunikasi 
Pengungkapan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun tulisan 
merupakan kebutuhan setiap manusia dalam rangka mengungkapkan dirinya 
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untuk mencapai kepuasan. Pengungkapan pikiran, baik dalam rangka 
mengemukakan gagasan sendiri maupun menilai gagasan orang lain, 
memanfaatkan pemahaman seseorang apa yang sedang dipikirkan atau dipelajari. 
e. Refleksi 
Bila seseorang mengungkapkan gagasannya kepada orang lain dan 
mendapat tanggapan, maka orang itu akan merenungkan kembali (merefleksi) 
gagasannya, kemudian melakukan perbaikan sehingga memiliki gagasan yang 
lebih mantap. Refleksi dapat terjadi akibat adanya interaksi dan komunikasi. 
Umpan balik dari guru atau siswa lain terhadap hasil kerja seorang siswa yang 
berupa pernyataan yang menantang (membuat siswa berpikir) dapat merupakan 
pemicu bagi siswa untuk melakukan refleksi tentang apa yang sedang dipikirkan 
atau dipelajari.
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1. Sikap dan perilaku guru  
Sesuai dengan pengertian mengajar yaitu menciptakan suasana yang 
mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab belajar siswa, maka sikap dan 
prilaku guru hendaknya: 
a) Terbuka, mau mendengarkan pendapat siswa 
b) Membiasakan siswa mendengarkan guru atau siswa dalam berbicara 
c) Menghargai pendapat orang lain 
d) Mentolelir kesalahan siswa dan mendorong untuk memperbaikinya 
e) Memberi umpan balik terhadap hasil kerja siswa 
f) Tidak kikir untuk memuji dan menghargai 
g) Tidak menertawakan pendapat atau hasil kerja siswa, yang lebih penting 
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memberi motivasi dan mendorong siswa untuk tidak takut salah.
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2. Ruang kelas yang menunjang belajar aktif diantaranya:  
a) Berisi banyak sumber belajar seperti buku atau benda nyata 
b) Berisi banyak alat bantu belajar seperti media atau alat peraga 
c) Berisi banyak hasil kerja siswa seperti lukisan, laporan percobaan, alat 
hasil percobaan. 
d) Letak bangku dan meja diatur sedemikian rupa sehingga siswa leluasa 
untuk bergerak. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa komponen 
belajar aktif dan pendukungnya saling mempengaruhi dan saling mendukung 
antara satu dengan yang lainnya. Dari tampilan siswa dapat dilihat adanya 
pengalaman, interaksi, komunikasi dan refleksi. Sedangkan pendukungnya adalah 
sikap guru dan ruang kelas, dari tampilan guru dapat dilihat adanya sikap dan 
prilaku guru yang harus dimiliki oleh seorang guru dan tampilan ruang kelas yang 
memiliki ciri-ciri khusus untuk menunjang belajar aktif. 
Guru merupakan aktor intelektual perekayasa tampilan siswa dan 
tampilan ruang kelas. Gurulah sebagai fasilitator tercipta kedua tampilan 
tersebut. Dengan perkataan lain, suasana belajar aktif hanya mungkin terjadi 
guru juga aktif sebagai fasilitator. 
Sehingga tidaklah benar adanya pendapat yang menganggap bahwa dalam 
pembelajaran aktif hanya siswa yang aktif, sedangkan gurunya tidak aktif. 
Keduanya harus aktif tetapi dalam peran masing-masing, di mana siswa aktif 
dalam belajar dan guru aktif dalam mengelola kegiatan pembelajaran. 
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Bagi guru yang aktif, biasanya sebelum mengajar terlebih dahulu 
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang matang dan 
media-media apa saja yang dibutuhkan sehingga pada waktu proses pembelajaran 
berlangsung sudah bisa menerapkannya dengan penuh keyakinan dan siswa juga 
senang dan aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan kegiatan-kegiatan dalam 
belajar aktif dapat dijelaskan sebagaimana tabel berikut ini: 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan belajar aktif 
 (active learning strategy) 
No. Komponen Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 
1. Pengalaman - Melakukan 
pengamatan 
- Melakukan percobaan 
- Membaca 
- Melakukan wawancara 
- Membuat sesuatu 
- Menciptakan kegiatan 
yang beragam 
- Mengamati siswa 
bekerja dan sesekali 
mengajukan 
pertanyaan yang 
menantang 
2. Interaksi - Berdiskusi 
- Mengajukan 
pertanyaan 
- Meminta pendapat 
orang lain 
- Memberi komentar 
- Bekerja dalam 
kelompok 
 
- Mendengarkan dan 
sesekali mengajukan 
pertanyaan yang 
menantang 
- Mendengarkan dan 
tidak menertawakan 
serta memberi 
kesempatan terlebih 
dahulu kepada siswa 
lain untuk 
menjawabnya 
- Mendengarkan 
- Meminta pendapat 
siswa lainnya 
- Mendengarkan, 
sesekali mengajukan 
pertanyaan yang 
menantang, memberi 
kesempatan kepada 
siswa lain untuk 
memberi pendapat 
tentang komentar 
tersebut 
- Berkeliling ke 
kelompok sesekali 
duduk bersama 
kelompok, 
mendengarkan 
perbincangan 
kelompok, dan sesekali 
memberi komentar 
atau pertanyaan yang 
menantang 
3. Komunikasi - Mendemonstrasikan, 
mempertunjukkan, 
menjelaskan 
- Berbicara / bercerita / 
menceritakan 
- Melaporkan 
- Mengemukakan 
pendapat, pikiran baik 
lisan maupun tulisan 
- Memajang hasil karya 
- Memperhatikan, 
memberi komentar, 
dan mempertanyakan 
- Tidak menertawakan 
- Membantu agar letak 
pajangan dalam 
jangkauan baca siswa 
4 Refleksi - Memikirkan kembali 
hasil kerja pikiran 
sendiri 
- Mempertanyakan 
- Meminta siswa lain 
untuk memberikan 
komentar 
  
Kegiatan belajar mengajar diatas menunjukkan adanya feed back (timbal 
balik) antara guru dengan siswa. 
Beberapa Model dan Prosedur Penerapan Pendekatan Belajar Aktif 
(Active Learning Strategy) dalam Proses Belajar Mengajar 
Berikut ini adalah beberapa metode/ strategi pembelajaran belajar aktif 
yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, diantara metode-metode tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Terbimbing (Guided teaching) 
Dalam tehnik ini, guru mengajukan satu atau beberapa pertanyaan untuk 
melacak pengetahuan siswa atau mendapatkan hipotesis atau simpulan mereka 
dan kemudian memilah-milahnya menjadi sejumlah kategori. Metode 
pembelajaran terbimbing merupakan selingan yang mengasyikkan di sela-sela 
cara pengajaran biasa. Cara ini memungkinkan guru untuk mengetahui apa yang 
telah di ketahui dan dipahami oleh siswa sebelum memaparkan apa yang guru 
ajarkan. Metode ini sangat berguna dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak.
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Prosedur 
1. Ajukan pertanyaan atau serangkaian pernyataan yang menjajaki 
pemikiran siswa dan pengetahuan yang mereka miliki. Gunakan 
pertanyaan yang memiliki beberapa kemungkinan jawaban, semisal 
“Bagaimana kamu menjelaskan seberapa cerdasnya seseorang?”. 
2. Berikan waktu yang cukup kepada siswa secara berpasangan atau 
berkelompok untuk membahas jawaban mereka. 
3. Perintahkan siswa untuk kembali ketempat masing-masing dan catatlah 
pendapat mereka. Jika memungkinkan, seleksilah jawaban mereka 
menjadi beberapa kategori terpisah yang terkait dengan kategori atau 
konsep yang berbeda semisal “kemampuan membuat mesin” pada 
kategori kecerdasan kinestetika-tubuh. 
4. Sajikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin anda ajarkan. 
Perintahkan siswa untuk menjelaskan kesesuaian jawaban mereka 
dengan poin-poin ini. Catatlah gagasan yang memberi informasi 
tambahan bagi poin pembelajaran dari pelajaran anda.
14
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Kartu sortir (Card Sort) 
Strategi Card Sort ini, merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa 
digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu 
objek, atau mengulangi informasi. Strategi ini cocok sekali untuk mengajarkan 
kosa kata, istilah-istilah dan lain sebagainya. 
Prosedur  
1. Masing- masing siswa diberikan kartu indek yang berisi materi 
pelajaran. Kartu indek dibuat berpasangan berdasrkan definisi, kategori, 
kelompok, misalnya kartu yang berisi aliran empiris dengan kartu 
pendidikan  ditentukan oleh lingkungan dll. Makin banyak siswa makin 
banyak pula pasangan kartunya. 
2. Guru menunjuk salah satu siswa yang memegang kartu, siswa yang lain 
diminta berpasangan dengan siswa tersebut bila merasa kartu yang 
dipegangnya memiliki kesamaan definisi atau kategori.  
3. Agar situasinya tambah seru dapat diberikan hukuman bagi siswa yang 
melakukan kesalahan. 
4. Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat prosesi 
terjadi. 
c. Jigsaw (Model Tim Ahli) 
Strategi ini merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi 
yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut 
tidak mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat 
melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang 
lain. Model ini biasanya cocok digunakan untuk pembelajaran keterampilan 
berbicara dan membaca. 
Prosedur  
1. Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim  
2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda  
3. Tiapa orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  
4. Anggota tim yang berbeda yang telah mempelajari/ sub bab yang sama 
bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab 
mereka  
5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli anggota kelompok kembali ke 
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab 
yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan sungguh-sungguh.  
6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi  
7. Guru memberi evaluasi  
d. Diskusi panel  
Silberman mengungkapkan bahwa “Aktivitas ini merupakan cara yang 
baik untuk menstimulasi diskusi dan memberi siswa kesempatan untuk mengenali, 
menjelaskan, dan mengklarifikasi persoalan sembari tetap bisa berpartisipasi aktif 
dengan seluruh siswa.  
Prosedur:  
1. Pilihlah sebuah masalah yang akan mengundang minat siswa. Sajikan 
persoalan itu agar siswa terstimulasi untuk mendiskusikan pendapat mereka. 
Sebutkan lima pertanyaan untuk didiskusikan.  
2. Pilihlah empat hingga enam siswa untuk membentuk kelompok diskusi 
panel. Aturlah mereka dalam formasi semi lingkaran di bagian depan kelas.  
3. Perintahkan siswa yang lain untuk duduk di sekeliling kelompok diskusi 
pada tiga sisi dalam formasi sepatu kuda.  
4. Mulailah dengan pertanyaan pembuka yang provokatif. Serahkan 
tanggungjawab diskusi panel kepada kelompok inti sedangkan siswa yang lain 
membuat catatan dalam rangka mempersiapkan giliran diskusi mereka.  
5. Pada akhir periode diskusi yang sudah ditetapkan, pisahkan seluruh 
kelas menjadi kelompok-kelompok kecil untuk melanjutkan diskusi tentang 
pertanyaan yang masih ada.  
e. Studi Kasus Bikinan-Siswa (Student-Created Case Studies )  
Studi kasus diakui secara luas sebagai salah satu metode belajar terbaik. 
Diskusi kasus pada umumnya berfokus pada persoalan yang ada dalam situasi 
atau contoh konkret, tindakan yang mesti diambil dan pelajaran yang bias dipetik, 
serta cara-cara menangani atau menghindari situasi semacam itu dimasa 
mendatang. Tehnik-tehnik yang berikut ini memungkinkan siswa untuk membuat 
studi kasus mereka sendiri. 
Prosedur  
1. Bagilah kelas menjadi pasangan atau trio. Perintahkan mereka untuk 
membuat studi kasus yang bisa dianalisis dan didiskusikan oleh siswa lain.  
2. Jelaskan bahwa tujuan dari sebuah studi kasus adalah mempelajari 
sebuah topik dengan mengkaji situasi atau contoh konkret yang mencerminkan 
topik itu.  
Berikut adalah beberapa contohnya:  
- Sebuah syair Jepang bisa ditulis untuk menunjukkan cara membacanya.  
- Sebuah resume aktual bisa dianalisis untuk mempelajari cara menulis  
resume.  
- Sebuah laporan tentang cara seseorang melakukan eksperimen ilmiah 
bisa didiskusikan untuk mempelajari tentang prosedur ilmiah.  
- Sebuah dialog antara seorang manager dan karyawan bisa ditelaah untuk 
mempelajari cara memberikan dukungan positif.  
- Sejumlah langkah yang diambil oleh orang tua dalam situasi konflik  
dengan seorang anak bisa dikaji untuk mempelajari cara menangani perilaku.  
3. Sediakan waktu yang mencukupi bagi pasangan atau trio untuk 
membuat studi kasus singkat yang mengandung contoh atau isu untuk 
didiskusikan atau sebuah persoalan untuk dipecahkan yang relevan dengan materi 
pelajaran dikelas.  
4. Bila studi kasus ini selesai, perintahkan kelompok untuk menyajikannya 
kepada siswa lain. Beri kesempatan anggota kelompok untuk memimpin diskusi 
kasus. 
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